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SEKAPUR SIRIH DARI KORNAS PEKKA 

Sejak memulai PEKKA lebih dari 13 tahun yang lalu, kami memang meyakini bahwa 
jumlah perempuan yang harus menjadi kepala keluarga di lapangan melebihi angka 
resmi Badan Pusat Statistik yang saat itu menunjukkan angka sekitar 13% dari rumah 
tangga yang ada dikepalai perempuan.  Keyakinan ini hanya berdasarkan 
pengamatan langsung ketika bekerja di lapangan.  Namun tentu saja kami tidak 
memiliki dasar yang cukup kuat akan hal ini mengingat PEKKA hanya bekerja di 
wilayah yang sangat terbatas dibandingkan dengan luasnya negara ini.  Hingga 
akhirnya pada akhir tahun 2011 kami berkesempatan melaksanakan program 
pemantauan kemiskinan (Poverty Moneva) dengan mengadakan riset SPKBK (Sistem 
Pemantauan Kesejahteraan Berbasis Komunitas).  Sensus yang kami lakukan di 111 
desa wilayah kerja PEKKA memperlihatkan banyak hal terkait perempuan kepala 
keluarga termasuk jumlah, siapa saja mereka, dan tingkat kemiskinannya.  Pada akhir 
tahun 2013 ini hasil SPKBK-PEKKA mulai kami diskusikan secara terbuka dengan para 
pemangku kepentingan termasuk pemerintah diberbagai tingkatan dan komunitas 
Pekka. 

Tahun 2013 menjadi semakin berarti 
buat Seknas PEKKA, karena selain 
kami berhasil menyelesaikan tahap 
satu SPKBK, pada tahun ini pula 
Seknas PEKKA berhasil 
mengorganisir Forum Nasional Pekka 
yang ke 3 dengan kegiatan utama 
Musyawarah Besar Pekka untuk 
menyepakati Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga (AD dan 
ART), serta memilih dan 

mengukuhkan Federasi Serikat Pekka dengan kepengurusan di tingkat Nasional.  
Tentu saja ini menjadi tonggak sejarah penting perjalanan PEKKA yang berusaha 
mencapai tekad untuk mentransformasi PEKKA sebagai sebuah program 
pembangunan menjadi gerakan sosial masyarakat sipil.  Jumlah Pekka yang pastinya 

ñPerempuan Kepala Keluarga  (Pekka) terdiri dari  Kepala Keluarga Perempuan 

atau KKP (17.3%) dan Perempuan Pencari Nafkah Utama dalam Kepala 

Keluarga Laki-laki atau PKKL (5,8%)ò (hasil SPKBK - PEKKA 2012) 
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tidak kurang dari 15 juta keluarga di seluruh Indonesia jika di organisir dengan baik, 
dapat menjadi kekuatan besar bagi perubahan sosial masyarakat. 

Sementara itu tahun ini 
pula PEKKA memulai 
sebuah program baru 
bernama PEKKA-
MAMPU dengan fokus 
perlindungan sosial di 7 
Provinsi seperti Aceh, 
Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Kalimantan 
Barat, Nusa Tenggara 
Barat, Nusa Tenggara 
Timur, dan Sulawesi 
Tenggara.  MAMPUmemiliki arti Maju Perempuan Indonesia untuk Pengentasan 
Kemiskinan, merupakan sebuah inisiatif Nasional kerjasama DFAT Australia dan 
Pemerintah Indonesia untuk mendukung organisasi perempuan di Indonesia 
melaksanakan pengorganisasian perempuan basis melalui berbagai tema.  Program 
PEKKA - MAMPU memberikan kesempatan pada PEKKA untuk memperluas 
jangkauan pendampingan dan pelayanan pada perempuan kepala keluarga baik di 
wilayah kerja saat ini hingga ke wilayah baru lainnya. 

Sementara itu proses penguatan organisasi serikat Pekka di seluruh wilayah kerja 
PEKKA terus berlangsung secara berkesinambungan melalui pintu-pintu masuk 
kegiatan yang beragam.  Sejalan dengan perkembangannya, organisasi Seknas PEKKA 
juga berkembang baik, dari segi jangkauan kerja, jumlah personil, maupun 
pendanaannya.   

Laporan tahun 2013 ini merupakan upaya memberikan gambaran kepada para 
pemangku kepentingan untuk memahami perkembangan PEKKA serta memberikan 
masukan untuk perkembangan PEKKA ke depannya.  Kami menanti dengan gembira 
berbagai gagasan pemikiran kritis untuk membantu kami mengembangkan PEKKA 
lebih progresif ke depannya. 

Jakarta, 31 Maret 2014 

Nani Zulminarni 

Kornas PEKKA 
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Melangkah Pasti  
Gerakan Perempuan Kepala Keluarga  (Pekka) 
 
Siang itu, 27 November 2013, prosesi serikat Pekka dari 19 Provinsi yang mengawal tiga 
orang pemimpin Federasi Serikat Pekka terpilih memasuki ruangan utama Grand 
Cempaka. Warna-warni, corak dan tema Bendera serikat dari berbagai wilayah yang 
dibawa para pemimpin serikat memberikan suasana meriah pada iring-iringan tersebut.  
Lebih dari 500 kader-kader Pekka dari 19 Provinsi mengiringi prosesi dengan lagu 
ά.ŜǊƧǳŀƴƎƭŀƘ tŜƪƪŀέ ŘŀƭŀƳ ǎǳŀǎŀƴŀ khidmat penuh haru. 
 
Perempuan kepala keluarga, dimanapun kini berada 
Tiba saatnya bersatu, dalam serikat pekka yang kuat , dan hebat.... dan hebat 
Berjuanglah kawan, bertahanlah semua  
 
Dan perjuangan tak terhenti, satukan tekad di hati  
Hapus semua air mata, bersama serikat pekka 
Perempuan kepala keluarga 
 
Dan jangan pernah kau tertindas, dari semua bentuk kuasa  
Mari kita terus bersatu, dalam serikat pekka yang kuat, dan hebat.....dan hebat 
Songsong masa depan, dengan penuh senyuman  
 
Dan perjuangan tak terhenti, satukan tekad di hati 
Hapus semua air mata, bersama serikat pekka, lupakan derita  
Dan perjuangan tak terhenti, satukan tekad di hati  
Hapus semua air mata, bersama serikat pekka 
Perempuan kepala keluarga 3x 
 
Lagu yang dinyanyikan dengan penuh perasaan oleh peserta di ruangan ini membuat 
suasana magis, dan mengantarkan seluruh ruangan mengharu biru.  Sebagian besar 
peserta dan para pendamping dari Seknas PEKKA tampak menitikkan air mata sebagai 
tanda haru bercampur bangga dan bahagia.  Prosesi ini mengantarkan organisasi 
Federasi Serikat Pekka yang telah dirintis selama tiga belas tahun terakhir memasuki 
tahapan yang baru, sebagai organisasi gerakan yang siap berinteraksi dengan organisasi 
lainnya. 

 
Pantas saja jika momen ini membuat keharuan yang mendalam bagi kami, para 
ǇŜƴŘŀƳǇƛƴƎ tŜƪƪŀ ǎŜƭŀƳŀ ƛƴƛΦ  ά.ŀȅƛ ƛǘǳ ǘŜƭŀƘ ƭŀƘƛǊέ ōŜƎƛǘǳ YŀƳŀƭŀ Chandra Kirana 
selaku salah seorang pendiri Seknas PEKKA menggambarkan momen ini,  Iya.. memang 
benar, kami merasa seperti telah melahirkan bayi sebuah gerakan perempuan kepala 
keluarga.  Bayi yang diharapkan dapat tumbuh dan berkembang secara sehat, menjadi 
bagian dari perjuangan panjang perempuan di seluruh dunia.  Bayi yang kuat dan 
bertahan untuk suatu saat memimpin gerakannya memperjuangkan kehidupan yang 
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lebih sejahtera, adil dan bermartabat. 
 

ά{ŜǘŜƭŀƘ ƭŜōƛƘ ŘŀǊƛ мн ǘŀƘǳƴ ƳŜƴƎƻǊƎŀƴƛǎƛǊ ŘƛǊƛ Řƛ ǘƛƴƎƪŀt akar rumput, pada hari ini, 
Kamis tanggal 28 November 2013, kami deklarasikan terbentuknya Federasi Serikat 
Perempuan Kepala Keluarga (Pekka). Serikat Pekka adalah organisasi dan gerakan 
kemasyarakatan yang beranggotakan perempuan kepala keluarga yang memiliki visi 
dan misi yang sama. Federasi Serikat Pekka berasaskan Pancasila dan UUD 45 dengan 
menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi, hak asasi manusia, kesetaraan dan keadilan 
gender, serta keberagaman. Federasi Serikat Pekka bertujuan untuk memperjuangkan 
hak, harkat dan martabat perempuan khususnya perempuan kepala keluarga dalam 
seluruh aspek kehidupan Federasi Serikat Pekka akan melakukan kegiatan pendidikan 
kritis untuk penyadaran, peningkatan kapasitas untuk mengatasi persoalan kehidupan, 
penguatan organisasi dan pengembangan jaringan serta advokasi kebijakan dan 
kampanye perubahan. Kami akan aktif dan menjadi bagian dari gerakan masyarakat 
ǎƛǇƛƭ ōŜǊǎŀƳŀ ƻǊƎŀƴƛǎŀǎƛ ƎŜǊŀƪŀƴ ƭŀƛƴƴȅŀέ 

 
Aminah ς ketua Federasi Serikat Pekka terpilih membacakan deklarasi Federasi Serikat 
Pekka dengan lantang, di hadapan 500 kader Pekka dari 19 Provinsi, perwakilan berbagai 
gerakan masyarakat sipil Indonesia dan tamu undangan yang mengikuti dengan khidmat.  
Tak sedikit kader pekka, pendamping lapang dan tim Seknas PEKKA  menitikkan air mata 
haru menyaksikan hal ini.  Sebuah perjalanan panjang proses pemberdayaan telah 
sampai ke pintu gerbang perjalanan berikutnya, menjadi gerakan perempuan yang 
mandiri.  Aminah (Serikat Pekka Aceh),Siti Hasanah (Serikat Pekka Jawa Barat) dan 
Kornelia Bunga (Serikat Pekka NTT) telah dipilih oleh kawan-kawannya untuk menjadi 
wakil mereka memimpin Federasi Serikat Pekka di tingkat Nasional melalui proses 
pemilihan yang demokratis. 
 
Ibu Saparlinah Sadli selaku Pendiri PEKKA dalam prakatanya sesaat menerima naskah 
Deklarasi dari Pengurus Federasi Serikat Pekka,  menyatakan rasa harunya menyaksikan 
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deklarasi ini.  Beliau juga merasa gerakan Pekka berpotensi untuk kuat karena memang 
melalui proses panjang yang mengakar kuat di masyarakat. 
 

Beberapa perwakilan dari 
organisasi gerakan di tingkat 
Nasional menyampaikan pidato 
penyambutan kelahiran 
federasi serikat Pekka antara 
lain Otin Sutina Ketua Federasi 
Perempuan Basis Indonesia, Ari 
Sumirajati selaku Dewan 
Pimpinan Nasional Federasi 
Serikat Pekerja Seluruh 
Indonesia Reformasi (SPSI 
Reformasi), Selly Fitriani Ketua 
Lembaga Advokasi Damar 

Lampung, Maria Ulfah Anshor mewakili Perkumpulan Alimat, Ana Mawsanah mewakili 
Koalisi Perempuan Indonesia (KPI), Niken Lestari , Koordinator Forum Aktivis Perempuan 
Muda Indonesia dan , Ketua Umum Serikat Buruh Migran Indonesia. 
 
¸ŀΧ Gerakan Perempuan Kepala Keluarga mulai melangkah pasti bersama gerakan 
masyarakat sipil lainnya memperjuangkan kedaulatan rakyat.  Sebagaimana syair heroik 
Mars Fornas yang terus menerus didengungkan oleh peserta Fornas. 
 
άPerempuan Kepala Keluarga, saatnya bicara kita ada 
Saatnya menggugat hak yang setara, bersama Forum Nasional Pekka 
Marilah bersatu dalam serikat, Serikat Pekka yang bermartabat 
Saatnya bersama kita memimpin, Sejahtera dan berkeadilan 
Perempuan Kepala Keluarga 2Xέ 
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I. MENGENAL PEKKA  
 

1. Apa Itu PEKKA? 
 
PEKKA adalah sebuah inisiatif pemberdayaan perempuan kepala keluarga, yang mulai 
digagas pada akhir tahun 2000 dari rencana awal KOMNAS PEREMPUAN yang ingin 
mendokumentasikan kehidupan janda di wilayah konflik dan keinginan Bank Dunia 
melalui Program Pengembangan Kecamatan (PPK) merespons  permintaan janda korban 
konflik di Aceh  untuk memperoleh akses sumberdaya agar dapat mengatasi persoalan 
ekonƻƳƛ Řŀƴ ǘǊŀǳƳŀ ƳŜǊŜƪŀΦ {ŜƳǳƭŀ ǳǇŀȅŀ ƛƴƛ ŘƛōŜǊƛ ƴŀƳŀ ά²ƛŘƻǿǎ tǊƻƧŜŎǘέ ȅŀƴƎ 
sepenuhnya didukung dana hibah dari Japan Social Development Fund (JSDF) melalui 
Trust Fund Bank Dunia. KOMNAS PEREMPUAN kemudian bekerjasama dengan Pusat 
Pengembangan Sumberdaya Wanita (PPSW), membentuk Sekretaris Nasional (Seknas) 
PEKKA untuk mengembangkan gagasan awal ini.  ά²ƛŘƻǿǎ tǊƻƧŜŎǘέ Řƛ ǘǊŀƴǎŦƻǊƳŀǎƛ  
menjadi Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) oleh Nani Zulminarni yang 
kemudian menjadi Koordinator Nasional (Kornas)nya.   Transformasi ini  diharapkan 
membuat PEKKA menjadi lebih  provokatif dan ideologis, yaitu dengan menempatkan 
janda lebih pada kedudukan, peran, dan tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga. 
Selain itu, upaya ini diharapkan mampu pula membuat perubahan sosial dengan 
mengangkat martabat janda dalam masyarakat yang selama ini terlanjur mempunyai 
Stereotype negatif. Judul Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga atau 
disingkat Program PEKKA kemudian ditetapkan dan disepakati untuk menamai inisiatif 
baru ini. Selanjutnya kata Pekka juga dipergunakan untuk menyebut secara singkat 
istilah  Perempuan Kepala Keluarga (Pekka). 
 

2. Mengapa Perempuan Kepala Keluarga (Pekka)? 
 
Data Susenas Indonesia tahun 2001 menunjukkan bahwa jumlah rumah tangga yang 
dikepalai perempuan mencapai 13%, dan pada tahun 2007 naik menjadi 13.6%, 
kemudian pada tahun 2010 diperkirakan telah mencapai 14%, yang menunjukkan 
kecenderungan peningkatan rumah tangga yang dikepalai perempuan rata-rata 0.1% per 
tahun.  Padahal Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 mengatakan bahwa, 
kepala keluarga adalah suami atau laki-laki. Oleh karena itu keberadaan perempuan 
sebagai kepala keluarga tidak sepenuhnya diakui baik dalam sistem hukum yang berlaku 
maupun dalam kehidupan sosial masyarakat. Sebagai akibatnya perempuan kepala 
keluarga menghadapi diskriminasi hak dalam kehidupan sosial politiknya. 
 
Selain itu pendekatan rumah tangga dalam sistem pendataan dan program 
pembangunan berpotensi meminggirkan keberadaan Pekka mengingat cukup banyak 
Pekka hidup dalam rumah tangga orang lain karena kemiskinan dan ketergantungannya.  
Hal ini ditunjang oleh sistem keluarga batih di kultur Indonesia di mana beberapa 
keluarga dapat berbagi ruang dalam satu rumah tangga.  
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3. Siapa Perempuan Kepala Keluarga (Pekka)? 
 
άKepala Keluarga adalah Pencari nafkah dalam keluarga atau seseorang yang dianggap 
sebagai kepala keluargaέ (Badan Pusat Statistik-BPS). 
 
Definisi Perempuan Kepala Keluarga (Pekka) menurut Seknas PEKKA adalah perempuan 
yang melaksanakan peran dan tanggung jawab sebagai pencari nafkah, pengelola 
rumah tangga, penjaga keberlangsungan kehidupan diri keluarga dan pengambil 
keputusan dalam keluarganya. 
Hal ini mengantarkan Seknas PEKKA pada komunitas dampingan yang mencakup: 

¶ Perempuan yang ditinggal/dicerai hidup oleh suaminya 

¶ Perempuan yang suaminya meninggal dunia 

¶ Perempuan yang membujang atau tidak menikah 

¶ Perempuan bersuami, tetapi oleh karena suatu hal, suaminya tidak dapat 
menjalankan fungsinya sebagai kepala keluarga  

¶ Perempuan bersuami, tetapi tidak mendapatkan nafkah lahir dan batin karena 
suaminya bepergian lebih dari satu tahun. 
 

4. Apa Tujuan Pemberdayaan yang Dilakukan Seknas PEKKA? 
 
Seknas PEKKA mempunyai visi untuk pemberdayaan perempuan kepala keluarga dalam 
rangka ikut berkontribusi membangun tatanan masyarakat yang sejahtera, adil gender, 
dan bermartabat. 
 
Untuk mewujudkan visi tersebut, Seknas PEKKA mengemban misi untuk: 

¶ Meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan Pekka 

¶ Membuka akses Pekka terhadap berbagai sumberdaya penghidupan 

¶ Membangun kesadaran kritis Pekka baik terhadap  kesetaraan peran, posisi, dan  
status mereka, maupun terhadap kehidupan sosial politiknya. 

¶ Meningkatkan partisipasi Pekka dalam berbagai proses kehidupan sosial, ekonomi, 
politik dan budaya 

¶ Meningkatkan kontrol Pekka terhadap proses pengambilan keputusan mulai di 
tingkat rumah tangga  hingga negara. 
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5. Apa Teori Perubahan PEKKA? 
 
Identifikasi masalah yang dilakukan oleh komunitas Pekka di awal pelaksanaan program 
memperlihatkan bahwa berbagai persoalan yang dihadapi Pekka pada dasarnya 
disebabkan oleh tiga dimensi kekuasaan yang mengontrol kehidupan perempuan kepala 
keluarga, yaitu kekuasaan formal, nonformal dan tatanan nilai. Oleh karena itu proses 
Pemberdayaan Pekka harus mampu meningkatkan kemampuan komunitas Pekka 
membangun kekuatan individu maupun kolektifnya untuk mempengaruhi berbagai 
dimensi kekuasaan demi kesejahteraan, kesetaraan dan keadilan. 
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6. Bagaimana Cara Seknas PEKKA Mencapai Tujuannya? 
 
Seknas PEKKA mengembangkan strategi Empat Pilar Pemberdayaan Pekka. 
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7. Program PEKKA 
 
Dalam pengembangan program selama ini, PEKKA memilih beberapa tematik sebagai 
fokus untuk pendidikan dan peningkatan kapasitas komunitas Pekka. Pelaksanaan 
tematik mengikuti kebutuhan, konteks, dan perkembangan komunitas Pekka di setiap 
wilayah. Meskipun terdapat perbedaan antar wilayah dalam intensitas dan kualitas 
penerapan tematik, ekonomi, pendidikan, hukum dan politik merupakan empat fokus 
yang cukup efektif diterapkan di seluruh wilayah.  Seluruh program ini sebagai pintu 
masuk dan kerangka untuk upaya Perlindungan dan Ketahanan Sosial Komunitas Pekka 
secara berkesinambungan.  Program-program ini akan diterapkan melalui proyek-proyek 
yang dijalankan oleh Seknas PEKKA dalam kerja kesehariannya. 
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II. PROFIL PEREMPUAN KEPALA KELUARGA 
(PEKKA) 
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III. PERKEMBANGAN KEGIATAN PEKKA TAHUN 
2013 

 

1. Dalam Bingkai Proyek  
 
 
Selama tahun 2013, Seknas PEKKA mengembangkan program-programnya melalui 8 
Proyek yang merupakan kesinambungan dari program tahun-tahun sebelumnya. 
 

Tabel 1. Proyek PEKKA selama 2013 

No Proyek Uraian 
1 {ǳǎǘŀƛƴƛƴƎ ²ƻƳŜƴΩǎ 

Leadership Project 
Pengembangan 
kepemimpinan Pekka di 
wilayah baru. 
Program ini mendapatkan 
dukungan dari  Trust Fund 
Japan Social Development 
Funds (JSDF) 

Bertujuan untuk menjaga kesinambungan proses 
pemberdayaan perempuan kepala keluarga 
(Pekka) dengan upaya Nasional pemberdayaan 
Masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah.  
Selama tahun 2013 dilakukan berbagai kegiatan 
mencakup: 

¶ Pengembangan organisasi Pekka di wilayah-
wilayah kerja Pekka yang baru 

¶ Melatih kader-kader dan pemimpin Pekka 
terkait pengembangan kepemimpinannya 

¶ Memfasilitasi berbagai kegiatan Pekka di 
tingkat komunitas termasuk simpan pinjam, 
dialog-dialog dengan pemerintah daerah 

¶ Menyelenggarakan forum-forum wilayah, 
musyawarah wilayah dan pengembangan 
Serikat Pekka  

¶ Pelatihan peningkatan kemampuan Pekka 
seperti baca tulis, hukum, komunikasi  

2 PEKKA Community Poverty 
Monitoring and Advocacy 
Program ς Sistem 
Pemantauan Kesejahteraan 
Berbasis Komunitas (SPKBK)-
PEKKA 
Kerjasama PEKKA dengan 
SMERU dengan dukungan 
pendanaan dari AUSAID 
Social Protection Unit, yang 
dikelola oleh GRM.   

Bertujuan untuk berkontribusi pada upaya 
pengentasan kemiskinan dengan sistem 
penargetan yang lebih efektif, serta memperkuat 
komunitas Pekka untuk melakukan advokasi 
berbasis data.  Kegiatan tahun 2013 mencakup 

¶ Proses pengolahan data ς analisa kemiskinan, 
analisa elemen-elemen penting terkait 
perempuan kepala keluarga dan kemiskinan 

¶ Proses analisa data 

¶ Diskusi terfokus dan terbatas untuk analisis  

¶ Proses penulisan draf άǇƻƭƛŎȅ ōǊƛŜŦέ 
Diskusi publik hasil SPKBK 
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No Proyek Uraian 
3 Akses Keadilan Perempuan 

Kepala Keluarga 
Bekerja sama dengan 
Australia Indonesia 
Partnerships for Justice (AIPJ) 

Bertujuan untuk memperkuat kapasitas kader dan 
komunitas Pekka dalam mengakses proses 
pencapaian keadilan khususnya terkait dengan 
persoalan keluarga dan dokumen identitas.   
Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

¶ Pelatihan Paralegal dari kalangan kader Pekka 

¶ Mengadakan forum pemangku kepentingan 
(MSF) aparat penegak hukum di wilayah kerja 
PEKKA hingga tingkat Nasional 

¶ Memfasilitasi Paralegal Pekka mengorganisir 
sidang keliling untuk itsbat nikah 

¶ Memfasilitasi masyarakat untuk mendapatkan 
akses akte kelahiran anak 

¶ Mengumpulkan data-data terkait kebutuhan 
itsbat dan akte kelahiran anak 

¶ Memberikan pendidikan kritis pada komunitas 
Pekka tentang perangkat dan mekanisme 
hukum yang dapat mereka akses untuk 
mendapatkan keadilan 

¶ Memfasilitasi pilot layanan satu atap untuk 
akses akte nikah, cerai dan akte kelahiran anak 

4 Pengembangan Lembaga 
Keuangan Mikro PEKKA 
Program ini didukung oleh 
AUSAID 

Program ini bertujuan untuk memperkuat 
Lembaga Keuangan Mikro berbasis Komunitas 
(LKM Siskom) Pekka dengan membangun sistem 
pendataan dan pembukuan yang lebih akuntabel.  
Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

¶ Melengkapi LKM Siskom online dengan sistem 
LKM Siskom offline 

¶ Melatih pengurus LKM Siskom dan 
pendamping cara mengoperasikan sistem LKM 
Siskom yang telah disempurnakan 

¶ Monitoring sistem pembukuan LKM Siskom 
secara online dan offline 

5 Indonesia Young Women 
Activists Leadership 
Development.  Program ini 
didukung oleh HIVOS  

Program ini merupakan upaya kerjasama PEKKA 
dan JASS mendukung berkembangnya gerakan 
perempuan muda pengorganisir masyarakat di 
Indonesia yang akhirnya membentuk organisasi 
bernama FAMM-I.  Pada tahun 2013 ini kegiatan 
difokuskan pada peningkatan kapasitas komunitas 
FAMM-I  

6 Sustainable and Integrated 
Farming Program for Women 
Head of Households ς 

Secara umum program ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 
perempuan kepala keluarga sehingga mereka 
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No Proyek Uraian 
Pengembangan sistem 
Pertanian Terintegrasi dan 
Berkelanjutan.  Kerjasama 
PEKKA dan BRACE 2013-2015 

dapat ikut secara aktif berproses membangun 
masyarakat yang sejahtera melalui 
pengembangan sistem pertanian terintegrasi dan 
berkelanjutan.  Selama tahun 2013 telah 
dilakukan kegiatan: 

¶ Memperkenalkan kembali konsep pertanian 
yang terintegrasi dan berkelanjutan bagi 
komunitas Pekka di tingkat desa 

¶ Membangun kapasitas komunitas Pekka agar 
mereka mampu mengembangkan sistem 
pertanian organik dan pengelolaan limbah 
organik untuk pertanian melalui pelatihan  

¶ Mengembangkan pilot pertanian organik dan 
pengelolaan limbah organik di tingkat desa.  

¶ Mengembangkan pilot model pertanian yang 
terintegrasi di tingkat desa  

7 PEKKA -MAMPU ς 
Kepemimpinan Perempuan 
untuk Penghapusan 
Kemiskinan.  Program 
dengan dukungan AUSAID 
yang dikelola oleh YAPPIKA 

Sebagai tahap persiapan untuk pengembangan 
program MAMPU jangka panjang, pada akhir 
tahun 2013 telah dilakukan beberapa kegiatan 
antara lain: 
¶ Pengembangan desain program PEKKA-

MAMPU 

¶ Pengajuan proposal pelaksanaan PEKKA-
MAMPU tahap pertama 

8 PEKKA- MAMPU; 
Kepemimpinan Perempuan 
untuk Penghapusan 
Kemiskinan.  Program 
dengan dukungan AUSAID 
yang dikelola oleh COWATER 

Ini merupakan tahap satu pelaksanaan program 
MAMPU dengan fokus kegiatan pada tahun 2013 
adalah untuk persiapan sosial pengembangan 
program perlindungan sosial.  Kegiatan yang 
dilakukan mencakup: 
¶ Penandatanganan perjanjian kerjasama PEKKA 

MAMPU dengan AUSAID melalui Cowater. 

¶ Pengembangan kelompok-kelompok Pekka dan 

masyarakat marjinal di tingkat basis 

¶ Diskusi-diskusi terfokus tentang perlindungan 

sosial 
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2. Sustaining Womenõs Leadership Project Pengembangan 
kepemimpinan Pekka di wilayah baru. 

 
Program ini masih tetap difokuskan pada penguatan wilayah pengembangan PEKKA yang 
mencakup 12 Provinsi yaitu Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Banten, 
DKI Jakarta, Yogyakarta, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Utara, Maluku Utara dan Bali.  Kerangka pemberdayaan PEKKA sepenuhnya diterapkan 
dalam proses pengorganisasian komunitas Pekka di wilayah-wilayah ini. 

 

a. Visioning 
Setiap kelompok dan anggota 
baru diberikan pemahaman 
dasar tentang visi atau impian 
jauh ke depan yang akan digapai 
dalam wadah kelompok Pekka. 
Internalisasi visi ini diberikan 
baik melalui pertemuan rutin 
serta pelatihan visi - misi dan 
pelatihan motivasi berkelompok. 
Visi - misi ini harus terus 
menerus diingatkan agar semua 
anggota mempunyai 
pemahaman yang sama dan juga 

selalu ingat tentang tujuan kedepan dalam wadah organisasi, sehingga kegiatan yang 
dikembangkan di organisasi  sejalan dengan visinya. Pengentalan visi dan misi Pekka 
diberikan melalui pelatihan MDU (Materi Dasar Umum ) yang harus diikuti oleh semua 
anggota, pengurus, dan  kader Pekka.  Yang termasuk dalam MDU adalah visi dan misi 
dan motivasi berorganisasi yang selama tahun 2013 telah diikuti oleh 2.305 anggota 
untuk pelatihan visi dan misi serta 2.039 anggota untuk pelatihan motivasi berorganisasi.  

 
Proses visioning juga dilakukan dalam konteks pengembangan organisasi Pekka menjadi 
serikat yang mandiri agar dapat bergabung dengan serikat Pekka di wilayah lain yang 
telah terbentuk terlebih dahulu.  Proses ini diawali dengan membangun pemahaman 
bersama transformasi organisasi Pekka menjadi Serikat Pekka yang memiliki Anggaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) yang menjadi dasar pergerakan mereka. 
Selama periode tahun 2013 telah dilaksanakan Musyawarah Besar Serikat Pekka tingkat 
propinsi di 9 wilayah dihadiri oleh 1.047 orang yang kemudian mendeklarasikan diri 
sebagai Serikat Pekka di wilayahnya di hadapan tidak kurang dari 2.210 orang yang 
terdiri dari unsur pemerintah daerah, organisasi masyarakat, serta komunitas lainnya. 
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b. Pengembangan Kapasitas 
 
Agar organisasi Pekka memiliki kemampuan menghadapi tantangan di dalam masyarakat, 
maka berbagai kegiatan peningkatan kapasitas telah pula dilakukan selama 2013.  
Pengembangan kapasitas difokuskan pada 5 aspek yaitu pengembangan diri, 
peningkatan keterampilan hidup, pengembangan kepemimpinan dan kemampuan 
advokasi. Pintu masuk yang dipergunakan untuk peningkatan kapasitas adalah kegiatan 
tematik terkait issue yang dihadapi oleh Pekka dan masyarakat di wilayah tersebut. 
Sedikitnya ada 5 fokus tematik yang dalam peningkatan kapasitas organisasi Pekka. 
 

c. Tematik Ekonomi: 
 

¶ Peningkatan kapasitas ekonomi dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu 
pengembangan LKM Siskom (Lembaga Keuangan Berbasis Komunitas), 
pelatihan keterampilan usaha, dan pelatihan manajemen usaha.   
 

Tabel 2.  Kegiatan Tematik Ekonomi di 12 Provinsi selama tahun 2013 

No Jenis kegiatan Peserta 

1 Pemberian materi ekonomi melalui pertemuan rutin 1,635 anggota 

2 Pelatihan pengembangan sistem LKM untuk penerimaan BLM 252 pengurus 

3 Pelatihan pengelolaan keuangan LKM  untuk pembentukan 12 
LKM 

113 pengurus 

4 Pengembangan sistem pembukuan dengan komputer 11 LKM 

5 Pelatihan teknis usaha; produksi, pengemasan, produk2 industri 
rumah tangga 

460 anggota 

 
Pengembangan LKM - Siskom 
merupakan upaya melembagakan 
kegiatan simpan pinjam dalam 
wadah yang dapat membuat 
Pekka mendapatkan akses  kredit 
bagi kegiatan ekonomi dan non-
ekonomi ketika membutuhkan 
serta memiliki kontrol penuh 
terhadap sumberdaya keuangan 
tersebut.  LKM Siskom 
dikembangkan setelah kegiatan 
simpan-pinjam yang dikelola 
organisasi Pekka dinilai  sudah 
cukup kuat dan kebutuhan pinjaman anggota meningkat sehingga memerlukan 
penambahan modal.  Dengan membentuk LKM Siskom, maka mereka dapat 
menghimpun simpanan dari tiap kelompok di tingkat kecamatan dan mengelola dana 
pinjaman bergulir dari pihak ketiga termasuk dari program Seknas PEKKA. Proses 
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pembentukan LKM Siskom melalui pemahaman pentingnya kelembagaan ini dalam 
visi besar Pekka. Proses ini terjadi dalam kunjungan  dan pertemuan-pertemuan rutin 
di kelompok. Sampai dengan akhir Desember 2013 telah terbentuk 12 LKM Siskom di 
9 propinsi wilayah baru. 
 

 

¶ Akses Keadilan melalui Pemberdayaan Hukum: 
Hal yang utama dilakukan melalui tematik ini adalah pengembangan paralegal dari 
kalangan komunitas Pekka sendiri, pemberian materi hukum untuk penyadaran dan 
pengetahuan,  dan akses dokumen kependudukan. Pelaksanaan tematik ini bekerja 
sama dengan program pemberdayaan hukum PEKKA dan AIPJ.  (Lihat bagian 
pemberdayaan hukum untuk data) 
 
(Madrasah Diniyah Awaliyah) serta pengembangan motivasi belajar. Seluruh kegiatan 
dikelola dan dilaksanakan oleh kader-kader Pekka dengan penerima manfaat tidak 
hanya dari komunitas Pekka namun juga dari masyarakat sekitar. 

 

Tabel 3. Tabel 3 Kegiatan Pendidikan di 12 Provinsi selama tahun 2013 

No Kegiatan Peserta 

1 KF di Banten, Yogya, Jatim, Sumut dan Sulsel 264 warga belajar 

2 PAUD di Banten dan Sumut 268 murid 

3 MDA 143 orang 

4 Tutor MDA 5 orang 

5 Pelatihan tentang motivasi pendidikan 88 orang 

6 Pengisian materi terkait pendidikan di dalam pertemuan  523 orang 

 

¶ Tematik Politik 
Tematik ini difokuskan pada 
keterlibatan Pekka dalam proses 
politik dan pengambilan keputusan 
di wilayahnya, mulai dari tingkat 
desa hingga provinsi.  Kegiatan ini 
juga difokuskan untuk 
meningkatkan peran kader Pekka 
di ranah publik.  Pada periode ini 
cukup banyak kader Pekka yang 
mulai aktif di ranah publikasi mulai 
dari musrenbang hingga menjadi 
caleg Pemilu 2014.  Paling tidak 54 

orang kader Pekka telah aktif dalam Musrenbang, 690 orang sudah mampu memberi 
materi pada pertemuan.  Sementara itu ada 9 orang kader (SUMUT 2 orang, SUMBAR 
4 orang, SULUT 2 orang, MALUT 3 orang, Kalsel 3 orang, Banten 3 orang) menjadi 
calon anggota legislatif. 
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Sumatera Barat 
By : Fitra Dewi Sitanggang 

 
Wanita miskin dengan ciri khas kulit keriput, gigi ompong, mata sayu yang 
sangat membutuhkan kaca mata dan rambut putihnya tipis tidak begitu dengan 
semangat mereka yang masih sangat kencang dan kuat untuk belajar mengenal 
huruf. Tangan kasar selama ini terbiasa mencangkul dan mencuci dipaksa untuk 
belajar menulis, hmmm.... jangankan untuk menulis untuk memegang pulpen 

saja dibutuhkan kesabaran dan 
perhatian yang sangat tinggi. 
Mereka selama ini hanya bisa 
mengintip dari lubang kecil di 
gubuk mereka melihat orang-
orang yang berlomba mengikuti 
perkembangan jaman dan 
teknologi. Jauh dari keramaian 
membuat mereka selalu 
mundur ketika berhadapan 
dengan orang baru, bekerja  

keras dan berdoa yang selalu ditanamkan untuk bekal di dunia dan akhirat, jauh 
dari itu semua sangat penting untuk bisa membaca dan menulis yang selama ini 
tidak terpikir oleh mereka. Dalam proses pelatihan KF (Keaksaraan Fungsional) 
fasilitator membagi warga dalam beberapa kategori yaitu buta huruf murni, 
kenal huruf dan tidak lancar begitu juga dengan metode yang digunakan 
metode abjad, karton kata kunci, dan kalimat kata kunci yang di kombinasi 
dengan permainan-permainan agar mereka tidak merasa sedang belajar. 
Sebelum menentukan itu semua penting halnya mengetahui data peserta warga 
belajar data usia dan data jumlah yg akan diajari. Ketika proses pelatihan 
berlangsung banyak hal-hal lucu yang timbul mulai dari mengenali bentuk huruf 
άŀέ ȅŀƴƎ ƪŀǘŀ ƳŜǊŜƪŀ ǎŜǇŜǊǘƛ ƻǊŀƴƎ ƘŀƳƛƭΣ άǎέ ǎŜǇŜǊǘƛ ŎŀŎƛƴƎΣ άƛέ ǎŜǇŜǊǘƛ ŀƭƛŦΣ 
berbagai macam visual yang mereka tangkap. Yang paling berkesan ketika lagu 
yang biasa dinyanyikan bisa menjadi metode yang menyenangkan mereka 
sangat senang dan bersemangat karena 
dengan bernyanyi-pun mereka bisa belajar 
mengenal huruf. 

 
Banyak hal yang didapat dan dirasakan oleh 
mereka ketika mengikuti pelatihan KF mulai 
dari kawan baru yang usianya lebih muda 
dan bahkan lebih tua dari mereka, berbagi 
cerita, tertawa dan bermain bersama yang 
selama ini jarang sekali mereka lakukan.  
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Ketika mereka sudah bisa mengenal 
huruf, bisa membuat tanda tangan 
atas di kolom atas nama mereka, 
membaca puisi, berpidato di depan 
teman-teman menjadi pengalaman 
yang sangat berharga dalam hidup 
mereka dan bagi fasilitator sendiri. 
 

 

¶ Tematik Kesehatan  
 

Isue kesehatan merupakan salah satu tematik Pekka yang sangat penting pula, 
khususnya terkait dengan kesehatan reproduksi dan lanjut usia ς sesuai dengan 
kekhasan usianya.  Tidak kurang dari 1.195 anggota Pekka menerima berbagai 
macam materi khususnya terkait kesehatan. Ada 123 orang kader yang telah pula 
dilatih untuk menyampaikan materi kesehatan secara umum dan kesehatan 
reproduksi secara khusus. 

 

¶ Organisasi, Jaringan dan Kepemimpinan 
 

Mengorganisir Pekka berarti juga membangun dan mengembangkan organisasi, jaringan 

dan kepemimpinan Pekka sebagai kelembagaan Pekka yang mewadahi proses 

transformasi sosial dan membangun gerakan sosial.   

 

¶ Organisasi 
Sejak lima tahun lalu, organisasi Pekka dikembangkan menjadi Serikat Pekka yang 

diharapkan dapat lebih kuat dan mandiri dan dapat melakukan gerakan sosial secara 

efektif. Sebagai organisasi mandiri serikat Pekka dan Federasi melengkapi perangkat 

organisasinya dengan struktur Pekka yang fungsional. Dalam tahun 2013 

pertumbuhan organisasi Pekka tidak kurang dari 15% baik dari segi jumlah organisasi, 

anggota dan jangkauan wilayahnya. 
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Tabel 4. Perkembangan Perluasan Organisasi Pekka di 12 Provinsi tahun 2013  

No Provinsi 
2012 2013 

Kab Kec Desa Klp Angg Part Kab Kec Desa Klp Angg Part 

1 
Asahan - Sumatra 
Utara 

2 6 17 59 521 870 2 7 21 48 789 1,192 

2 
Sijunjung -Sumatra 
Barat 

2 2 11 40 683 693 2 2 10 31 683 916 

3 OKI-Sumatra Selatan 
1 2 7 16 690 745 1 6 29 50 1,22

0 
1,365 

4 
Tangerang dan 
Pandeglang  - Banten 

2 6 14 38 592 680 2 7 17 42 708 791 

5 
Kepulauan  Seribu ς 
DKI Jakarta 

1 2 4 13 176 177 1 2 4 15 236 236 

6 Bantul - Jogja 1 3 8 25 482 524 1 3 8 26 477 717 

7 
Bangkalan Madura - 
Jawa Timur 

1 2 7 25 313 527 1 2 9 24 382 648 

8 
Hulu Sungai Utara -
Kalimantan Selatan 

1 2 23 28 404 600 1 3 18 42 823 1,097 

9 Bali 1 3 3 3 88 88 2 4 4 7 108 108 

10 
Bolaang Mongondow-
Sulawesi Utara 

1 3 13 23 322 324 2 4 22 34 434 474 

11 Bone -Sulawesi Selatan 1 6 11 22 373 468 1 6 14 30 551 664 

12 
Halmaherah Utara - 
Maluku 

1 6 31 35 477 511 2 7 27 28 779 1,164 

  Total 15 43 149 327 5,125 6,207 18 53 183 377 7,190 9,362 

 

¶ Jaringan  
Pengembangan jaringan dilakukan melalui wadah forwil (forum wilayah) yang 

dilaksanakan tahunan, dan Fornas (forum nasional) yang diupayakan setiap tiga 

tahun, guna membangun kekuatan besar meningkatkan posisi tawar perempuan 

kepala keluarga.  Selain untuk upaya advokasi, pengembangan jaringan juga 

memperkuat jaringan informasi, dan pemasaran. Forum-forum ini berfungsi 

untuk mengonsolidasikan organisasi pekka mulai dari tingkat wilayah hingga ke 

tingkat nasional agar terbangun solidaritas dan kerjasama untuk 

memperjuangkan nasib Pekka, mengkritisi berbagai kebijakan pemerintah yang 

tidak berpihak kepada perempuan, membangun kerjasama dengan berbagai 

pihak dalam memperjuangkan keadilan gender, membangun dukungan dari 

berbagai pihak yang peduli terhadap kehidupan dan perjuangan Pekka.  
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Jaringan Pekka juga dikembangkan dengan pihak - pihak yang peduli terhadap 
kehidupan Pekka sampai ke tingkat nasional, regional dan global, yang memiliki 
visi dan misi  yang sama dengan Pekka. Proses membangun jaringan dilakukan 
dengan cara menghadiri berbagai pertemuan dengan lembaga dan komunitas 
lain, mengadakan pameran tentang kehidupan Pekka dengan mengundang pihak 
luar atau mengikuti pameran yang dilaksanakan lembaga lain, serta ikut terlibat 
aktif dalam kegiatan lembaga  
  

¶ Kader dan Kepemimpinan 
 

Pengembangan kader dan pemimpin dari kalangan 

komunitas Pekka merupakan salah satu strategi 

menjaga keberlangsungan pengorganisasian Pekka. 

Pengembangan kader dilakukan diberbagai 

tingkatan, mulai dari tingkat organisasi di basis. 

Pengkaderan dilakukan melalui proses-proses 

antara lain melatih anggota  Pekka berlatih 

memimpin pertemuan rutin kelompok secara 

bergilir.  Cara lainnya misalnya dengan memberikan 

kesempatan pada anggota potensial untuk mengisi 

materi pertemuan dengan membacakan salah satu 

informasi terkait satu tematik yang bahannya bisa 

berasal dari surat kabar, majalah, ataupun buku-

buku sederhana, dan kemudian memandu diskusi 

terkait topik tersebut.  Terlibat secara aktif dalam kepanitiaan kegiatan yang di 

organisir di wilayahnya dapat menjadi arena kaderisasi kepemimpinan Pekka di 

lapangan.  Selain itu, yang paling mendasar adalah memberikan pelatihan 

Pengorganisasian Masyarakat atau Community Organizing (CO) guna 

meningkatkan kapasitas  memfasilitasi  kelompok.  Pelatihan ini dilaksanakan baik 

di tingkat nasional maupun di wilayah. Selama tahun 2013 telah diberikan 

pelatihan kepada tidak kurang dari 662 orang kader.  
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Secara keseluruhan pada tahun 2013 cukup banyak kader Pekka yang memegang 
peranan penting dalam berbagai arena antara lain pengurus kelompok sebanyak 
1,131 orang, kader tematik (termasuk paralegal, tutor PAUD dsb) ada 332 orang 
kader yang aktif di masyarakat seperti Posyandu, PKK dan PNPM, menjadi 
pemimpin publik seperti lurah, dan kepala desa ada 64 orang. 

 
Tabel 5. Perkembangan kader dari perluasan wilayah Pekka di 12 Provinsi tahun 2013  

No Provinsi 
Kepemimpinan Pekka 

Pengurus 
Kelompok 

Kader 
Tematik 

Kader 
Masyarakat 

Pemimpin 
Publik 

1 Asahan - Sumatra Utara 144 70 25 3 

2 Sijunjung -Sumatra Barat 93 25 3 6 

3 OKI-Sumatra Selatan 150 50 23 0 

4 Tangerang dan Pandeglang  - Banten 126 25 11 14 

5 Kepulauan  Seribu ς DKI Jakarta 45 5 3 0 

6 Bantul - Jogja 78 35 12 0 

7 Bangkalan Madura - Jawa Timur 72 40 12 6 

8 Hulu Sungai Utara -Kalimantan Selatan 126 13 44 5 

9 Bali 21 5 2 0 

10 Bolaang Mongondow-Sulawesi Utara 102 39 33 9 

11 Bone -Sulawesi Selatan 90 19 12 15 

12 Halmaherah Utara - Maluku 84 6 9 6 

  Total 1,131 332 189 64 

 
 

¶ Advokasi 
Advokasi merupakan  kegiatan berkelanjutan yang dilakukan Pekka baik untuk 

mempengaruhi kebijakan maupun untuk mengubah cara pandang terhadap Pekka.  

Kegiatan advokasi merupakan langkah lanjutan dari proses membangun kesadaran kritis 

melalui pelatihan atau diskusi secara formal dalam kelas dan informal ketika melakukan 

kunjungan rutin ke organisasi. Hal-hal yang didiskusikan atau dilatihkan menyangkut 

berbagai aspek yang terkait dengan kehidupan Pekka antara lain termasuk: 

× Penyadaran gender; sebagai upaya membangun kesadaran kritis organisasi Pekka  
tentang persoalan ketidakadilan gender yang menyebabkan berbagai persoalan 
khususnya Pekka . 

× Kepemimpinan sebagai upaya mengembangkan bakat-bakat pemimpin dan 
mengembangkan pemimpin-pemimpin perempuan di tingkat lokal. 

× Memberikan pemahaman politik kepada pekka, terutama berkaitan dengan 
sistem politik, hak dan kewajiban, serta  posisi perempuan dalam sistem  politik 
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× Hak Azasi Manusia;  memberikan pemahaman tentang hak asasi manusia yang 
termasuk di dalamnya hak kesehatan reproduksi, hak ekonomi, hak sosial dan 
budaya. 

× Pluralisme; memberikan pemahaman tentang keberagaman  untuk bersama-
sama bersinergi membangun dan memperjuangkan hak-hak sebagai warga 
negara khususnya perempuan sehingga membantu terciptanya tatanan sosial 
yang lebih adil. 

Berikut ini beberapa pengalaman serikat Pekka melakukan kegiatan advokasi di lapangan 
selama tahun 2013.  
 

Tabel 5.  Kegiatan Advokasi Pekka di 12 Provinsi tahun 2013 

No Isue Kegiatan 

1 Akses Pekka terhadap 
JKN 

Sejak diluncurkan banyak anggota serikat Pekka miskin tidak 
mendapatkan JKN karena tidak memiliki Jamkesmas dan 
Jamkesda, Kader Pekka melakukan pendataan dan 
melakukan advokasi pada dinas kesehatan  

2 Akses budget melalui 
Musrenbang dan 
SKPD 

anggota serikat Peka mengikuti musrenbang  dari tingkat 
desa hingga kabupaten dan melakukan kunjungan ke dinas-
dinas, seperti Dinas kesehatan, Koperasi dan UKM, 
Pendidikan, kelautan, Pengadilan Agama, dan Capil.  Hal ini 
memberikan antara lain yang diterima serikat Pekka di 
Madura-Jatim, Kalsel, Sumbar, Sulut, Sumsel, Banten, dan 
Sumut, yang mendapatkan akses dana hibah untuk 
pengadaan sarana praktek usaha, tempat usaha pertanian, 
bantuan peralatan masak untuk pembuatan kue, prodeo 
untuk pengurusan itsbat nikah dan akte kelahiran, dan 
insentif untuk tutor PAUD 

3 Forum Wilayah 
(Forwil) 

Forwil di adakan di 9 propinsi yang salah satu agendanya 
berdialog dengan pemerintah daerah dan dinas-dinas terkait 
guna mendiskusikan berbagai persoalan kehidupan yang 
dihadapi oleh anggota serikat Pekka juga masyarakat lainnya.  
Secara keseluruhan forum wilayah diikuti tidak kurang dari  
2.210 orang 

4 Forum Nasional 
(Fornas) 

Fornas di adakan di Jakarta diikuti oleh 500 anggota Pekka.  
Dalam forum ini juga diadakan dialog dengan Dialog/ hearing  
ke pemerintah pusat  baik Legislatif seperti DPR,  Eksekutif 
termasuk  berbagai kementrian,  Yudikatif yaitu Badilag, dan 
Komisi nasional Lansia dan komisi anak,   
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3. PEKKA Community Poverty Monitoring and Advocacy 
Program ð Sistem Pemantauan Kesejahteraan Berbasis 
Komunitas (SPKBK)-PEKKA  

 
Program SPKBK yang dilaksanakan PEKKA sejak awal tahun 2012 bertujuan untuk 
berkontribusi pada upaya pemerintah dalam sistem  
 
penargetan akses sumberdaya pengentasan kemiskinan. Selain itu juga untuk 
memperkuat kelompok masyarakat marjinal khususnya kelompok perempuan kepala 
keluarga dana perempuan miskin lainnya untuk dapat berpartisipasi aktif dalam proses 
sosial ekonomi politik di wilayahnya. Bagi PEKKA, data SPKBK menjadi data dasar yang 
dipakai untuk seluruh program kegiatan PEKKA, yang kemudian akan digunakan untuk 
melihat perubahan yang terjadi setelah suatu program berjalan dalam kurun waktu 
tertentu. 
 

Proses persiapan dan 
pendataan dilaksanakan pada 
tahun 2012. Sedangkan pada 
tahun 2013 ini fokus kegiatan 
data, pengecekan data ke 
kuesioner fisik dan pendata 
atau responden. Pembersihan 
data pada tahun 2013 ini 
sampai pada tahap pengecekan 
konsistensi jawaban antar bab 
yang saling terkait. Tim data 
yang terdiri dari 2 staf tetap 
Seknas PEKKA dan 5 staf paruh 

waktu secara intensif didampingi oleh SMERU yang bertindak sebagai konsultan untuk 
mendampingi Seknas PEKKA. Proses pembersihan data memerlukan waktu yang cukup 
panjang, melalui proses cek jawaban ke kuesioner dan kadang-kadang harus kembali ke 
pendata atau responden.  
 
Pembersihan data selesai pada bulan Mei kemudian dilanjutkan dengan pengolahan 
data menggunakan STATA. Sedangkan untuk menganalisa data berdasarkan tingkat 
kesejahteraan digunakan metode PCA (Principal Component Analysis).  Dengan metode 
PCA masyarakat dapat dikelompokkan dari keluarga terkaya sampai termiskin. 
Pengukuran kesejahteraan dalam SPKBK ini membobot sekelompok indikator yang paling 
berperan dalam membedakan kesejahteraan antar keluarga di suatu wilayah. 
Sekelompok indikator yang dipilih mencakup kepemilikan harta benda, struktur keluarga, 
dan aspek sosial-ekonomi lain seperti pendidikan dan ketenagakerjaan. Melalui metode 
ini dihasilkan peringkat keluarga menurut kesejahteraannya di suatu wilayah tertentu. 
Tiap wilayah memiliki karakteristik sosial-ekonomi yang berbeda-beda, oleh karena itu, 
metode PCA ini diterapkan pada satuan wilayah terkecil yaitu level desa, dihitung di 111 
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desa wilayah kerja SPKBK. Walaupun pengolahan data belum selesai dan masih berjalan, 
terkadang Seknas PEKKA diminta lembaga lain untuk berbagi hasil SPKBK kepada pihak 
lain misalnya TNP2K. PEKKA berbagi pengalaman dalam melaksanakan SPKBK dan 
tantangan yang dihadapinya. 
 
Selesai pengolahan data dilakukan workshop analisa data dan penulisan diikuti oleh staf 
program Seknas dan Koordinator Wilayah dari Sekretariat Wilayah dari 7 propinsi. 
Pelatihan difasilitasi oleh SMERU dengan materi mulai dari membaca tabel, menganalisa, 
menuliskan, menyiapkan untuk presentasi dan mempresentasikannya. Peserta berlatih 
menyusun policy brief dengan menggunakan data yang dibuat per propinsi. Ini 
merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan tim Seknas dan Sekwil dalam 
menuliskan policy brief.  
 
Dalam pelaksanaan kegiatan SPKBK, PEKKA difasilitasi oleh SMERU mulai dari 
penyusunan desain penelitian, persiapan, pendataan, pengolahan dan analisa data 
hingga penulisan laporan. Data SPKBK yang dituangkan dalam bentuk issue brief 
dipresentasikan pada seminar nasional dalam pertemuan Forum Nasional (Fornas) 
PEKKA yang diselenggarakan pada bulan November 2013. Selain itu, data SPKBK 
disampaikan instansi pemerintah mulai dari tingkat nasional hingga desa.  Berikut ini 
kegiatan yang dilakukan dalam SPKBK 
 

a. Penyadaran pentingnya data berbasis komunitas 
 
Bagi Seknas PEKKA, kegiatan SPKBK merupakan pengalaman pertama melaksanakan 
sendiri program penelitian. Sebelumnya pada tahun 2009 PEKKA pernah terlibat dalam 
penelitian namun terbatas pada tahap pendataan, proses selanjutnya dilakukan 
sepenuhnya oleh SMERU. Kemudian Seknas PEKKA menggunakan data tersebut untuk 
advokasi ke Mahkamah Agung untuk mengalokasikan dana dan kegiatan bagi anggota 
Pekka dan masyarakat miskin lainnya.  
 
Berdasarkan pada pengalaman ini, PEKKA belajar bahwa data memegang peranan 
penting dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Dengan menggunakan data ini pula 
advokasi yang disampaikan kepada para pemangku kepentingan menjadi lebih bisa 
diterima dan berdampak pada realisasi kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya 
langsung oleh masyarakat khususnya masyarakat miskin. Berbekal pengalaman inilah 
Seknas PEKKA pada tahun 2012 melakukan  SPKBK yang melibatkan masyarakat dalam 
pendataan. 
 
Dalam pelaksanaan di lapangan SPKBK melibatkan banyak staf Seknas dan Sekwil PEKKA 
dari 7 propinsi. Pada awal kegiatan, dilakukan workshop untuk melakukan sosialisasi 
kepada seluruh staf PEKKA yang terlibat dalam SPKBK tentang pentingnya data dan 
terutama upaya memenuhi ketersediaan data di tingkat desa. Karena data yang selama 
ini tersedia adanya di tingkat nasional sehingga sering kali tidak sesuai dengan kondisi 
lapangan di tingkat desa. SPKBK ini merupakan upaya untuk memenuhi Gap data di 



 L a p o r a n  t a h u n a n  P E K K A  2 0 1 2 
 

Halaman 29 

tingkat nasional dan menyediakan data di tingkat desa. Penyadaran pentingnya data di 
tingkat desa juga disampaikan kepada para pendata selama pelatihan pendataan. 
Sehingga mereka bisa memahami dan memiliki semangat yang sama dalam pendataan.  
 
 

b. Peningkatan kemampuan dalam program penelitian 
 
Melalui kegiatan SPKBK ini PEKKA belajar banyak hal, mulai dari tingkat persiapan, 
pendataan, pengolahan data, penulisan hingga menggunakan data untuk kegiatan 
advokasi. Peningkatan kapasitas terjadi tidak hanya terbatas pada staf Seknas PEKKA saja 
namun juga staf Sekwil, pengurus Serikat dan kader serta anggota masyarakat yang 
terlibat dalam proses pendataan.  
 
Pada awal penelitian dilaksanakan workshop yang diikuti oleh seluruh staf yang terlibat 
dalam penelitian. Secara mendalam didiskusikan struktur kuesioner yang akan dipakai 
dan mencoba memahami seluruh pertanyaan yang tercakup di dalamnya. Selama proses 
diskusi terjadi perubahan di beberapa pertanyaan disesuaikan dengan kondisi lapangan. 
Peserta juga belajar bagaimana melakukan wawancara terhadap responden yang 
memenuhi prinsip dan ketentuan sebuah penelitian. Keterlibatan peserta dalam uji coba 
dan merevisi kembali kuesioner yang akan dipakai juga menjadi pengalaman berharga 
bagaimana suatu proses penelitian dilakukan. Disadari bahwa harga data sangat mahal 
dan tidaklah mudah untuk mendapatkannya tetapi mungkin untuk dilakukan. 
 
Keterlibatan staf PEKKA dalam pendataan memberikan pengalaman dalam 
melaksanakan supervisi kepada para pendata, pengecekan kuesioner yang telah terisi 
dan penyimpanan kuesioner yang mencapai puluhan ribu jumlahnya. Jika dilakukan tidak 
dengan perhitungan maka akan menyulitkan dalam proses selanjutnya. Maka 
dibutuhkan strategi yang cermat dan tepat agar tidak mengalami kesulitan. PEKKA juga 
belajar melakukan entri data dari kuesioner ke komputer, pembersihan data, 
pengolahan dan penulisan laporan sebuah penelitian.   
 
 

c. Pengorganisasian dan pengembangan jaringan 
 
SPKBK memberikan pengalaman PEKKA dalam proses pengorganisasian kegiatan 
penelitian mulai dari persiapan hingga advokasi hasil SPKBK. Penelitian yang melibatkan 
pendata 950 orang dan responden lebih dari 89 ribu berasal dari 17 propinsi 
memerlukan strategi khusus untuk mengelolanya agar dapat berjalan dengan baik. 
Mekanisme dan supervisi kepada pendata selama pengumpulan data menjadi 
pengalaman tersendiri bagi staf Sekwil dan Seknas yang terlibat dalam SPKBK. Kuesioner 
yang terkumpul dalam satu desa perlu dikelola dan disimpan dengan tepat agar saat 
diperlukan kembali selama proses pembersihan dapat ditemukan dengan mudah. Tiap 
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20 kuesioner disimpan dalam kantong plastik sesuai nomor urut dalam satu desa dan 
ditempatkan di rak dikelompokkan per desa.  
 
Melalui SPKBK ini PEKKA dapat membina jaringan dengan lembaga peneliti seperti 
SMERU dan masyarakat yang terlibat dalam proses pendataan. Masyarakat sebagai 
pendata mengenal PEKKA dengan lebih baik, demikian juga responden mengenal PEKKA 
dari proses wawancara. Pada tahap penyebaran hasil, PEKKA dilibatkan BAPPENAS 
dengan jaringan lain yang fokus pada peningkatan program perlindungan sosial bagi 
masyarakat. 
 

d. Advokasi berbasis data 
 
Data SPKBK dituliskan dalam bentuk laporan issue brief yang kemudian dipresentasikan 
pada seminar nasional PEKKA dalam acara Forum Nasional PEKKA bulan November 2013. 
Dalam Seminar Nasional ini PEKKA mempresentasikan hasil SPKBK yang kemudian 
dibahas oleh tiga narasumber yaitu dari BPS, Bappenas dan DPR Pusat. Pada kesempatan 
ini Seknas PEKKA menyampaikan satu temuan terkait dengan angka perempuan kepala 
keluarga (pekka) yang lebih besar dari hasil Susenas BPS. Diharapkan temuan PEKKA ini 
dapat menjadi masukkan bagi pemerintah dalam melakukan pendataan dan mampu 
mengidentifikasi masyarakat miskin khususnya perempuan kepala keluarga dan 
mengentaskan mereka dari kemiskinan.  
 
Sosialisasi hasil SPKBK dilakukan sampai ke tingkat lokal yaitu di desa SPKBK melalui 
diskusi terfokus dengan mengundang tokoh masyarakat, tokoh perempuan dan pemuda 
serta kader PEKKA. Seknas menekankan pentingnya data berbasis desa seperti SPKBK 
menjadi dasar dalam merancang kegiatan pembangunan desa. Terlebih dengan 
ditetapkannya Undang-undang No.6 tahun 2014 Tentang Desa, maka desa memiliki hak 
otonom untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembangunan dan 
disyaratkan untuk melibatkan masyarakat. Merespons disahkannya UU Desa, data 
seperti SPKBK ini dapat dipakai sebagai dasar menyusun pembangunan di tingkat desa. 
Selesai presentasi hasil SPKBK, kader PEKKA berdiskusi menyusun rencana kerja 
berdasarkan data temuan SPKBK yang akan menjadi kegiatan Serikat PEKKA bersama 
masyarakat.  
 
Data-data yang terus menerus didiskusikan dan di sosialisasikan antara lain: 
Á Angka perempuan kepala keluarga SPKBK (rata-rata 25 %) lebih tinggi dari angka 

keluarga yang dikepalai perempuan dari data PPLS maupun BPS. Hal ini terjadi 
karena perbedaan unit analisis dalam pendekatan pendataan yaitu SPKBK 
menggunakan keluarga sebagai unit analisis sedangkan PPLS dan BPS menggunakan 
unit analisis rumah tangga. Pendekatan unit analisis rumah tangga memungkinkan 
adanya keluarga yang dikepalai perempuan dalam masyarakat yang tidak 
teridentifikasi. 
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Á Dari data terpilah keluarga yang dikepalai perempuan atau laki-laki, ternyata 
keluarga yang dikepalai perempuan memiliki tingkat kesejahteraan lebih rendah dari 
keluarga yang dikepalai laki-laki. 

Á Keluarga baik yang dikepalai perempuan atau laki-laki memiliki akses yang hampir 
sama terhadap program perlindungan sosial, namun ternyata program perlindungan 
sosial  yang selama ini diberikan bagi masyarakat kurang mampu masih belum dapat 
meningkatkan tingkat kesejahteraan keluarga yang dikepalai perempuan.  

Á Akses perempuan kepala keluarga terhadap pendidikan, pelayanan kesehatan, 
pekerjaan yang bernilai ekonomi tinggi, dokumentasi kependudukan (KK, KTP), 
dokumentasi perkawinan (Akta Nikah dan Akta Cerai) dan Akta Kelahiran anak lebih 
rendah dari kepala keluarga laki-laki. 

 
Pengalaman SPKBK mensosialisasikan hasil temuan telah dapat membuka aparat desa 
dan masyarakat akan masalah yang dihadapi masyarakat sesungguhnya. Selain itu juga 
mulai muncul kesadaran akan pentingnya data di tingkat desa dan menggunakan data 
tersebut untuk menyusun rencana kegiatan advokasi. 
 
 

e. Tantangan pelaksanaan 
 
Tantangan yang dihadapi oleh PEKKA dalam pelaksanaan SPKBK antara lain pelibatan 
masyarakat umum yang tidak memiliki pengalaman dalam penelitian untuk menjadi 
pendata memerlukan perhatian dan pendampingan khusus. Sebagian besar pendata 
tidak memiliki pengalaman dalam penelitian ditambah pendidikan formal yang terbatas 
menyebabkan perlu waktu lama melatih mereka dalam proses pendataan. Selain itu, 
pendata yang sudah dilatih mengundurkan diri karena berbagai sebab seperti dilarang 
oleh ayahnya, tidak sanggup karena merasa tidak mampu, karena terlibat dalam 
kegiatan lain ataupun mendapatkan pekerjaan lain. Sehingga harus mencari gantinya 
dan melatih ulang. 
 
Selain itu kuesioner yang terisi harus di cek dengan teliti karena kadang kala ditemukan 
kesalahan dalam isian. Lebih lanjut berdampak pada proses pembersihan data karena 
masih ditemukan inkonsistensi dalam mengisi jawaban kuesioner meskipun sudah ada 
koordinator desa atau koordinator kecamatan yang bertugas mensupervisi proses 
pendataan. Untuk mengatasi hal ini, Seknas dan Sekwil PEKKA bekerja keras 
mendampingi dan mensupervisi pendata dalam proses pendataan dan perlu waktu 
panjang untuk pembersihan data.  
 
Dalam proses pembersihan data, juga ditemukan kesalahan yang terjadi pada saat entri 
data.  Meskipun dilakukan supervisi selama proses entri data, namun masih terjadi 
kesalahan dan harus di cek ke fisik kuesioner. Tantangan lainnya adalah sulitnya 
memperoleh data di tingkat desa. Ada desa yang tidak memiliki data sama sekali, 
sehingga sewaktu tim SPKBK mencari data desa tidak diperoleh. Untuk mengatasi hal ini 
data dicari di tingkat kecamatan.  
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Tantangan juga dihadapi PEKKA dalam proses pengolahan data dan penulisan laporan. 
Keterbatasan kemampuan tim data PEKKA dalam pengolahan data menyebabkan 
ketergantungan pada SMERU. Perintah dalam STATA dan hasil data yang diolah 
dikonsultasikan dan di cek oleh SMERU yang tentunya memerlukan waktu. Sedangkan 
dalam penulisan laporan diperlukan pengetahuan khusus tentang definisi atau 
pengertian suatu pengertian misalnya dalam menghitung tingkat pengangguran atau 
anak putus sekolah, perlu mengetahui definisi dan cara menghitung sehingga benar dan 
valid. Diperlukan keahlian khusus juga dalam membuat grafik dalam penyajiannya agar 
mudah dibaca dan lebih menarik. 
 

f. Strategi dan rencana 2014 
 
Pengalaman berharga PEKKA dalam SPKBK untuk mendapatkan data level desa berbasis 
komunitas menjadikan perlunya PEKKA menerapkan pendataan berbasis komunitas di 
tingkat desa. Kemudian menggunakan data tersebut untuk advokasi kepada para 
pemangku kepentingan dan masyarakat di sekitarnya untuk perbaikan kehidupan 
perempuan kepala keluarga dan masyarakat miskin yang lebih baik. Melihat manfaat 
dari data pada level desa, mulai tahun 2014 PEKKA akan melakukan pendataan yang 
berkelanjutan, sehingga data dapat terus diperbaharui dengan melibatkan anggota 
Serikat PEKKA dan masyarakat di sekitarnya. 

 

 

4. Akses Keadilan Perempuan Kepala Keluarga 

 

Memfasilitasi masyarakat untuk 

mendapatkan hak agar dapat diakui secara 

resmi oleh negara akan identitas 

hukumnya merupakan salah satu fokus 

program pemberdayaan hukum Pekka di 

wilayah pengorganisasian Pekka di 19 

propinsi. Persoalan identitas hukum terkait 

kependudukan dan perkawinan sepintas 

terkesan sangatlah sederhana dalam 

penyelesaiannya. Namun bagi perempuan 

kepala keluarga dan masyarakat miskin tidaklah demikian.  Studi Akses Keadilan yang  

dilakukan oleh PEKKA dan AUSAID tahun 2010 menemukan kurang dari 50% perempuan 

miskin yang disurvei tidak memiliki akte nikah dan 56% anak mereka tidak memiliki akte 

kelahiran. Menurut pengakuan mereka mahalnya biaya pengurusan dokumen termasuk 

biaya transportasi menjadi faktor penyebabnya, ditambah mereka mengakui kurang 

memahami proses pengurusan dokumen identitas hukum.  
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Banyak faktor yang menyebabkan mahalnya biaya pembuatan dokumen kependudukan. 
Biaya tandatangan dan stempel aparat desa dan pungutan liar oknum petugas dengan 
ŘŀƭƛƘ άōƛŀȅŀ ƪŜǘƛƪέ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǇǊŀƪǘŜƪ-praktek yang jamak ditemukan di lapangan. 
Birokrasi yang rumit membuat enggan masyarakat untuk mengurus dokumentasi 
identitasnya secara langsung ke kantor pelayanan terkait. Lebih lanjut, peraturan 
tentang biaya retribusi yang ditetapkan sejumlah pemerintah daerah menambah 
panjang kendala bagi masyarakat miskin khususnya mendapatkan kartu identitas mereka 
terkait kependudukan. Persoalan tersebut diatas tercermin dalam pengalaman anggota 
Serikat Pekka dalam membantu masyarakat mendapatkan haknya atas identitas.  Sikap 
diskriminatif  kerap dirasakan oleh Kader Hukum ketika mereka membawa berkas 
pengajuan pembuatan akte kelahiran dari masyarakat miskin yang mereka himpun, 
ǘŀƴǇŀ ƳŜƳōŜǊƛƪŀƴ άǳŀƴƎ ǘŀƳōŀƘŀƴέ ǎŜǇŜǎŜǊǇǳƴ ƪŜǇŀŘŀ ǇŜǘǳƎŀǎ Řƛ ƪŀƴǘƻǊ Ŏŀǘŀǘŀƴ ǎƛǇƛƭΦ  
Kader Pekka di Sumatera Selatan misalnya mengeluhkan kebingungannya bahwa dalam 
Peraturan daerah pengurusan akte kelahiran anak yang berumur di bawah 60 hari adalah 
gratis. Namun pada kenyataannya semua orang memberikan bayaran. Walhasil berkas 
yang mereka ajukan tidak diproses oleh petugas kantor catatan sipil setempat (Box 1 
cerita kasus)  
 
ά{aya takut mbak, saya jadi kepikiran apa sebaiknya kami bayar saja ya! Soalnya ketika 
saya tanya orang-orang yang antri di depan, mereka juga membayar. Daripada 
ŘƛǇŜǊƭŀƪǳƪŀƴ ǎŜǇŜǊǘƛ ƛƴƛέ ŘŜƳƛƪƛŀƴ ƪŀǘŀ ƛōǳ bǳǊƘŀƛŘŀ ǎŀƭŀƘ ǎŀǘǳ ŀƴƎƎƻǘŀ ǇŜƪƪŀ ȅŀƴƎ 
menjadi penanggung jawab kepengurusan pembuatan akte kelahiran di desanya melalui 
telepon.  
 
Ibu Aida, demikian dia biasa disapa menjadi gamang, apakah informasi ngurus akte 
ƪŜƭŀƘƛǊŀƴ ƎǊŀǘƛǎ ƛǘǳ ōŜƴŀǊ ŀŘŀƴȅŀΚΩΦ YŜǘƛƪŀ ƪǳƧŜƭŀǎƪŀƴ ōŀƘǿŀ Řƛ ǇŜǊŘŀ-nya saat itu 
menyatakan bahwa di kabupaten itu memberlakukan pelayanan akte gratis untuk 
semua umur tidak hanya untuk yang berusia di bawah 60 hari ataupun di bawah satu 
ǘŀƘǳƴΦ 5ƛŀ ƳŀǎƛƘ ōƛƴƎǳƴƎ ŘŜƴƎŀƴ ǇŜƴƧŜƭŀǎŀƴ ȅŀƴƎ ƪǳōŜǊƛƪŀƴ άYŀƭƻ ƎǊŀǘƛǎ ƪŜƴŀǇŀ ǎŜƳǳŀ 
orang membayar? Cuma pŜƪƪŀ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ ƳŜƳōŀȅŀǊΚέΦ 5ŜƴƎŀƴ ŀƴŀƭƻƎ ŀƪǳ ōŜǊǳǎŀƘŀ 
ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴ ƭŜōƛƘ ŘŜǘŀƛƭΣ ά.ŀƴȅŀƪ ǘŀȅŀƴƎŀƴ Řƛ ǘǾ ȅŀƴƎ ƳŜƴŀƳǇƛƭƪŀƴ ƎƻȅŀƴƎŀƴ ȅŀƴƎ 
seronok, karena sering ditayangkan akhirnya orang melihatnya sebagai sesuatu yang 
biasa dan lumrah. Demikian juga jamak di negara kita ketika mengurus surat-surat dan 
lainnya harus ada uang lelah, karena semua orang terbiasa membayar setiap 
kepengurusan akhirnya semua orang menganggap sebagai suatu hal yang wajar adanya. 
Kita terlihat menjadi orang yang berbeda, tetapi belum tentu yang berbeda itu salah. 
Bisa jadi orang-orang yang membayar tersebut tidak tahu informasi, atau mungkin 
mereka mengira pembayarannya memang resmi karena  pungutannya dilakukan oleh 
petugas/pegawai/orang berseragam yang ada dinas tersebut. Petugas itu sudah digaji 
untuk itu, misalnya dia mengatakan bahwa untuk upah ketik, bukannya dia memang 
ŘƛƎŀƧƛ ǎŀƭŀƘ ǎŀǘǳ ǘǳƎŀǎƴȅŀ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴƎŜǘƛƪΚέΦ  YŜǊƛǎŀǳŀƴ ƛǘǳ ǎŜǇŜǊǘƛ ƳŜǿŀƪƛƭƛ ƪŜǊŜǎŀƘŀƴ 
dari Pekka atau masyarakat lainnya saat itu. Apalagi, kejadian tersebut merupakan 
bagian kecil dari rangkaian cerita panjang tentang pembuatan akta oleh Pekka di 
wilayah tersebut.  
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Sebelumnya, peristiwa yang dramatis juga 
terjadi di kantor yang sama. Saat itu kader 
Pekka membawa lebih dari 1000 berkas 
permohonan pembuatan akta kelahiran. Sehari 
sebelumnya mereka mendapatkan angin segar 
ketika di hadapan Kepala Dinas, Bupati 
memberikan instruksi agar semua permohonan 
akta kelahiran orang miskin tersebut segera 
diurus dengan biaya gratis. Kepala Dinas 
berkomitmen untuk  mengurus permohonan 
tersebut secepatnya, minimal 50 permohonan 
perhari akan diselesaikan. Namun keesokan 
harinya ketika beberapa kader datang untuk 
mengecek segala sesuatu terkait permohonan 
akta tersebut, posisi berkas berserakan (berkas 
permohonannya di mana, syarat lainnya di 
mana). Dengan perasaan yang campur aduk 
saat itu; marah, kecewa, jengkel, dikecilkan, 

terhina, dsb, mereka memungut berkas-berkas tersebut membawa ke mushola yang 
akhirnya menjadi pos sementara mereka untuk menyatukannya kembali dengan syarat-
syaratnya. Sampai beberapa hari berikutnya mereka harus berada di kantor tersebut 
hingga malam. 
 
Sejak awal, hambatan dan rintangan dihadapi oleh Pekka dalam pembuatan akta 
kelahiran ini, seperti: menghadapi masyarakat yang selain belum mengetahui informasi 
tentang pentingnya akta kelahiran juga sangat apatis untuk mengurus hak-hak mereka 
tentang hak identitas yang satu ini karena berbagai alasan. Setelah masyarakat tumbuh 
kesadarannya, berhadapan dengan pelayan masyarakat dari berbagai kalangan terkait 
pengurusan identitas ini menjadi tantangan tersendiri. Cara pandang salah masyarakat 
dan terlanjur membudaya merupakan hal yang disadari sejak awal menjadi tantangan 
terberat, tak terkecuali bagi kader Pekka. 
 
Sampai saat ini aku masih teringat ketika menegur salah seorang kader karena 
melakukan kesepakatan antara Dinas dan kader tentang berapa uang yang dibayarkan 
untuk pengurusan akta kelahiran ini. Harga yang ditetapkan pastinya berdasarkan 
kompromi dengan kader Pekka lainnya dan masyarakat. Larangan memberikan uang ke 
pegawai pemerintah untuk kepengurusan yang seharusnya tidak menggunakan uang 
atau melebihi dari ketentuan yang seharusnya adalah nilai-nilai yang ditanamkan dalam 
program pemberdayaan pekka, merekapun tahu akan hal itu. Namun,  aku memahami 
kondisi mereka, betapa relasi kuasa berperan di sini "Tak Ada Uang Ą Tak Ada Akta" . 
ά!ƴŘŀƛƪŀƴ ŀŘŀ ƪŀƴǘƻǊ ƭŀƛƴƴȅŀΣ ŀƪǳ ǘƛŘŀƪ ŀƪŀƴ ǇŜǊƴŀƘ ƳŜƴƎƛƴƧŀƪƪŀƴ ƪŀƪƛ Řƛ ƪŀƴǘƻǊ ƛǘǳ 
lagi. Tapi sayangnya hanya itu kantor yang bisa menerbitkan akta kelahiran di wilayah 
inƛέ ŘŜƳƛƪƛŀƴ ƪŀǘŀƴȅŀ ƪŜǎŀƭΦ !ƪǳ ƳŜƴŘŜƴƎŀǊ ŀŘŀ ƴŀŘŀ ǎŜŘƛƘ Řŀƴ ƪŜǘƛŘŀƪōŜǊŘŀȅŀŀƴ 
dalam suara yang kudengar dari ujung Hp-ku itu.  
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Sering aku meyakinkan bahwa apa yang pekka lakukan ini dalam rangka melakukan 
perubahan. Aturan pasti dibuat dengan sebuah alasan dan pertimbangan tertentu, 
misalnya kenapa pemda setempat membuat perda gratis untuk pembuatan akte 
kelahiran tanpa batas umur hal ini pasti dikarenakan pemerintah daerah tersebut 
melihat kondisi dan situasi wilayah tersebut. Inilah yang menjadi tantangan lainnya; 
bagaimana kebijakan yang baik, dapat diimplementasikan di lapang  sesuai dengan 
peraturan yang sudah dibuat.   
 
Kesulitan tidak hanya terjadi di kantor catatan sipil,  di kantor lainnya pun peristiwa 
serupa sering kali terjadi. Hari-hari berikutnya yang kudengar adalah cerita-cerita gigih 
dan keberanian kader pekka dalam memperjuangkan hak-hak masyarakat yang ada di 
sekitarnya, dalam hal ini adalah hak akan identitas.  
 
Lia, punya cerita sendiri tentang hal ini. Suatu ketika di Dinas Kependudukan dan 
Catatan Sipil dia terpaksa harus ribut dengan pegawainya karena semenjak kedatangan 
mereka di pagi hari ke dinas tersebut tak ada yang melayani. Bolak-balik mereka 
menanyakan kapan giliran mereka dilayani, pegawai bagian pengurusan akta 
mengatakan jika mereka masih sibuk dan masih banyak yang diurus. Seringnya kader 
Pekka datang ke kantor tersebut membuat pegawainya hafal di luar kepala bahwa 
berurusan dengan kader Pekka membuat mereka tidak memperoleh pendapatan lebih, 
sehingga Pekka menjadi daftar terakhir dalam urutan prioritas orang yang harus diurus. 
Menunggu meskipun kesal dilakukan sampai waktu menunjukkan pukul 2 siang. Merasa 
disepelekan karena sudah berulang kali sebelumnya kader mendapatkan perlakuan yang 
ǎŀƳŀΣ [ƛŀ ƳŜƴƎŀǘŀƪŀƴ άYŀƭƛŀƴ ǘŀƘǳ ƪŀƭƻ kami membawa berkas orang miskin yang tidak 
ada duitnya,. Tapi tidak ada hak kalian memperlakukan kami seperti ini. Kalo kalian tidak 
mau melayani kami, baik kalian tuliskan besar-ōŜǎŀǊ Řƛ ŘŜǇŀƴ ƪŀƴǘƻǊ ƛƴƛ Ψ¢L5!Y 
a9[!¸!bL hw!bD aL{YLbΗΩΣ ǎŜƘƛƴƎƎŀ ƪŀƳƛ ƧǳƎa tahu diri dan tidak akan datang ke sini 
ƭŀƎƛΗέ ŘŜƳƛƪƛŀƴ ƪŀǘŀ [ƛŀ ǎŀƳōƛƭ ƳŜƴǳƴƧǳƪ ƪŜ ŀǊŀƘ ŘŜǇŀƴ ƪŀƴǘƻǊ /ŀǇƛƭ ǳƴǘǳƪ ƳŜƳōŜǊƛƪŀƴ 
petunjuk di mana tulisan itu harus diletakkan. Tak ayal, peristiwa tersebut menjadi 
keributan yang mampu membuat sekretaris dan Kadin turun tangan dalam peristiwa 
tersebut. 
 
Bagaimana kader Pekka kemudian berusaha untuk memperjuangkan hak-hak 
masyarakat adalah cerita yang selanjutnya  aku dengar, kuamati dan membuatku 
kagum.  Meskipun sering berdebat, tidak membuat kader berhenti mendekati dinas 
catatan sipil. Pendekatan dilakukan di level tingkatan yang paling berpengaruh. Mereka 
mencoba mengambil hati orang-orang tersebut, memberikan pemahaman tentang 
kondisi masyarakat. Tidak terpaku dengan satu pihak, kader juga melakukan pendekatan 
dengan pihak lainnya. Baik instansi terkait masalah hak identitas seperti: PN, PA, KUA 
maupun instansi yang tidak berhubungan secara langsung dengan hak identitas. Dinas 
sosial misalnya, dinas yang sebelumnya terpikir tidak ada sangkut pautnya dengan 
urusan pembuatan akta ini, kemudian membantu mengajarkan dan memfasilitasi 
masyarakat lewat Pekka cara mengakses Itsbat nikah secara gratis melalui sidang keliling 
dan pelayanan satu atap dengan KUA dan dinas catatan sipil dengan pendanaan lewat 
APBD. Bappeda selaku pembuat perencana anggaran memberikan lampu hijau dan 
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memfasilitasi pekka untuk beraudiensi dengan DPRD yang mempunyai kewenangan 
membuat anggaran dan legislasi. Mereka mempelajari bagaimana mencari solusi lewat 
cara-cara yang lebih baik seperti melakukan lobi, negosiasi dan menggunakan data dan 
perda sebagai alat perjuangan.  
 
Saat ini, titik terang mulai terlihat, hubungan kader Pekka dengan para pemangku 
kepentingan berangsur membaik. Semuanya adalah buah dari segala usaha yang 
dilakukan. Kegigihan, keberanian, ketekunan, kesabaran adalah bagian penting lainnya 
yang tak dapat dipisahkan.  Semua orang belajar. Masyarakat belajar tentang hak-
haknya sebagai warga negara. Para pemangku kepentingan belajar tentang arti 
melayani dan bermitra dengan masyarakat ,maupun organisasi masyarakat sipil.  Ibu 
Kader belajar bahwa perjuangan yang konsisten membuat semua perubahan menjadi 
mungkin diwujudkan. Dan aku pun belajar bagaimana semua berproses dalam 
kehidupan mereka. Bagaimana semua orang memahami bahwa untuk memperbaiki 
tatanan kehidupan yang lebih baik, semua pihak harus bekerjasama.  
 
Perjuangan belumlah usai, namun rasanya langkah kaki semakin ringan karena aku tahu, 
setidaknya sampai saat ini arahnya sudah benar. Semoga dengan .... tujuan yang dicita-
citakan tercapai. Amin. 
 
 

a. Kerangka dan Strategi Pemberdayaan Hukum Pekka  
 

Berbagai persoalan hukum yang dihadapi oleh perempuan dan masyarakat  marjinal 

membutuhkan strategi khusus dalam penyelesaiannya. Untuk itu, Seknas Pekka 

mengembangkan kerangka pemberdayaan hukum guna menjawab problematika hukum 

yang dihadapi oleh masyarakat lapis bawah secara bertahap dan berkesinambungan. 

Penyadaran akan hak setiap warga negara akan identitas hukum, terbebas dari segala 

bentuk diskriminasi dan kekerasan merupakan pilar mendasar dalam kerangka 

pemberdayaan hukum Pekka. Setelah mengetahui, menyadari akan haknya, tahap 

selanjutnya dibutuhkan peningkatan kapasitas masyarakat untuk lebih berdaya dalam 

menyelesaikan persoalan hukum yang dihadapi. Penyadaran kritis dan peningkatan 

kapasitas tidaklah cukup tanpa dukungan yang intensif dan efektif dari semua elemen 

masyarakat. Untuk itu pilar ketiga pemberdayaan hukum pekka adalah pengorganisasian 

dan membangun jaringan kerjasama guna membangun dukungan baik dari internal 

organisasi serikat Pekka, masyarakat maupun dari instansi formal maupun non formal 

baik di tingkat lokal maupun nasional dalam memperjuangkan hak-hak hukum 

perempuan, masyarakat miskin dan marjinal lainnya. Dukungan organisasi dan jaringan 

yang rapi menjadi dasar bagi pilar pemberdayaan hukum selanjutnya yaitu melakukan 

advokasi perubahan kebijakan dan nilai-nilai yang diskriminatif menjadi kebijakan yang 
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memberikan keadilan bagi semua warga negara tak terkecuali bagi perempuan, 

masyarakat miskin, dan marjinal. 

¶ Penyadaran kritis akan hak identitas hukum dan bebas dari tindakan 
diskriminasi dan kekerasan 

Proses penyadaran kritis dilakukan melalui diskusi dan sosialisasi materi hukum kepada 
anggota serikat Pekka, anggota dan tokoh masyarakat, aparat desa, hingga petugas dan 
staf instansi pemerintahan.  Pada tahun 2013 ini tercatat 660  orang anggota Serikat 
Pekka yang dilibatkan dalam diskusi hukum. Sementara itu, sosialisasi materi dan 
informasi penyadaran hukum diberikan kepada anggota masyarakat, aparat 
pemerintahan, dan staf instansi pemerintah setempat sebanyak 790 . 
 

Tabel 6. Data SMS Gateway Kegiatan Paralegal 2013 

No Nama Kategori Nama Sub Kategori ACEH JABAR JATENG 
KALB
AR 

SULTR
A NTB NTT 

L P L P L P L P L P L P L P 

1 Diskusi Hukum 
di Kelompok 
PEKKA 

Memberi materi / diskusi 
di kelompok PEKKA 

  
10 59 12 34 

 
46 32 328 

 
23 

  DLL 

    
2 114 

        2 Sosialisasi 
Hukum di 
Masyarakat 

Kepada instansi 
pemerintah terkait 

  
92 55 

    
2 3 8 16 

  Ke Aparat desa/kec/kab 2 13 81 132 5 
 

10 33 67 113 30 72 
  Keanggota masyarakat 

  
2 5 17 14 

    
9 9 

  DLL 

              3 Kursus Hukum Kursus hukum 
diselenggaran oleh 
PEKKA 

   
10 

   
1 226 699 

    DLL 

     
1 

        4 Kasus yang 
Terselesaikan 

KDRT 

    
3 16 

 
6 24 71 16 16 

  Kekerasan seksual 

  
1 5 

   
3 23 57 21 21 

  Gugat Cerai diPA 

  
44 183 

 
2 

 
1 24 84 156 168 

  Itsbat Nikah di PA 

  
180 69 5 11 

        Pengesahan perkawinan 
di PN 

  
21 21 

          Gugat cerai diPN 

  
3 4 

  
8 6 264 415 445 514 

  Akta Kelahiran 

  
28 40 1 1 

    
11 12 

  DLL 

    
2 

         5 Pendampingan 
Non Litigasi 

Konsultasi / konseling 1 17 12 15 1 4 3 13 13 20 3 4 
  Mediasi oleh Kader 

PEKKA 
        

5 1 
    Mediasi oleh kader pekka 

dan pihak lain 

    
4 2 

        Buruh Migran 

   
4 

          DLL 

              6 Pendampingan 
Litigasi 

Lapor polisi 

 
1 

 
2 49 29 9 16 73 28 12 45 

  Ke PA 3 2 
     

1 3 3 44 47 
  Ke PN 

    
2 3 

 
1 3 2 
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No Nama Kategori Nama Sub Kategori ACEH JABAR JATENG 
KALB
AR 

SULTR
A NTB NTT 

L P L P L P L P L P L P L P 

Visum 

       
1 

  
19 15 

  DLL 

    
3 2 

        7 Membantu 
Pembuatan 
ID/Dokumen 

KK 12 
 

19 29 16 9 13 12 176 249 390 203 
  KTP 

 
2 15 22 1 1 

 
3 2 3 

    Salinan Akta Nikah 

  
108 133 

  
5 20 

   
1 

  SKTM / Jamkesda / 
Jamkesmas 

  
3 4 

  
12 

24
7 

  
8 8 

  Surat Keterangan 
menikah dari gereja 

 
1 102 118 

  
5 4 

  
75 40 

  DLL 

  
10 11 

  
0 3 0 7 

   
1 

8 M S F Dialog Dgn MSF 4 20 55 24 
  

4 28 435 655 
  

39 113 

DLL 

        
18 20 

    Kunjungan /koordinasi 
PEKKA ke MSF 

        
3 4 

    9 Pendataan Pengesahan perkawinan 
di PN 

  
20 36 

        
10 15 

Gugat Cerai diPA 

  
74 118 

   
1 27 19 161 145 

  Itsbat Nikah di PA 

  
20 36 

    
1 20 

    Gugat cerai diPN 

 
7 28 45 

    
55 101 117 138 

  Akta Kelahiran 

  
25 25 

    
5 7 101 113 

  DLL 

  
34 34 

          10 Pelatihan 
Hukum 

Pelatihan tingkat 
nasional 

  
2 35 12 16 

  
6 90 

    Pelatihan paralegal 
tingkat provinsi 

 
42 

       
50 

 
30 

  Pelatihan paralegal 
tingkat kabupaten 

            
7 54 

Pelatihan bagi tokoh 
masyarakat 

              Pelatihan yang 
diselenggarakan oleh 
pihak lain 

         
156 

    DLL 

         
39 

    11 Jaringan 
Kegiatan 
Hukum 

Koordinasi/pertemuan 

  
20 32 

    
23 22 

    DLL 

              12 Info Hukum di 
Mediakom 

Produksi Radio 

              Siaran Berita Radio 

              Siaran ILM 

              Produksi Video 

              Screening 

              Produksi Foto 

              Pameran Foto 

              Foto untuk diskusi 
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Tabel 7.  Data Kegiatan Penyadaran hak di masyarakat  

No Nama Kategori Nama Sub Kategori 
Penerima 
Manfaat 

2012 2013 

1 Diskusi Hukum di 
Kelompok PEKKA 

Memberi materi / diskusi di 
kelompok PEKKA 

3.874  1513 

2 
  
  

Sosialisasi Hukum di 
Masyarakat 
  
  

Kepada instansi pemerintah 
terkait 

283  188 

Ke Aparat desa/kec/kab 306  220 

Keanggota masyarakat 3.280  382 

3 Kursus Hukum untuk 
masyarakat 

Kursus hukum diselenggarakan 
oleh PEKKA 

4.067  284 

      11,810  2,587 

 
Diskusi, sosialisasi informasi hukum dan kursus hukum yang dilakukan menekankan pada 
proses penyadaran anggota serikat Pekka, anggota masyarakat dan aparat pemerintahan 
bahwa kepemilikan identitas hukum itu penting dan menjadi hak mendasar semua 
warga negara. Lebih lanjut adalah kewajiban negara untuk memenuhi hak atas 
pengakuan warga negaranya melalui identitas hukum.  Materi penyadaran dan  
peningkatan informasi hukum yang disampaikan dalam diskusi dan sosialisasi hukum 
juga mencakup informasi persyaratan yang harus disiapkan masyarakat ketika 
mengajukan pembuatan kartu identitas. Sosialisasi adanya Surat Edaran Mahkamah 
Agung dan Kementrian Dalam Negeri tentang pembuatan akta kelahiran bagi anak usia 
di atas 1 tahun secara kolektif juga menjadi salah satu pembahasan. Melalui diskusi 
terungkap banyak masyarakat yang tidak memiliki akte kelahiran dan akte nikah.Tidak 
hanya itu banyak pula masyarakat yang tidak memiliki Kartu Tanda Penduduk dan Kartu 
Keluarga yang merupakan persyaratan mendasar yang harus dilengkapi untuk 
mendapatkan kartu identitas lainnya.  

 

¶ Peningkatan Kapasitas Pekka dalam memfasilitasi penyelesaian masalah 
hukum di masyarakat.  

Upaya memfasilitasi penyelesaian 
masalah hukum di masyarakat 
oleh kader Pekka mensyaratkan 
pengetahuan yang cukup dan 
keterampilan khusus dalam 
memproses penyelesaian kasus 
baik melalui jalur hukum maupun 
di luar jalur hukum (formal dan 
non formal).Untuk itu berbagai 
pelatihan diselenggarakan untuk 
meningkatkan kapasitas anggota 
serikat Pekka guna menyiapkan 
mereka sebagai kader hukum 
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atau paralegal yang handal.  Dalam tahun 2013 ini terhitung 629 anggota Serikat Pekka 
yang telah dilatih menjadi paralegal Pekka melalui pelatihan paralegal di tingkat 
kecamatan, kabupaten dan propinsi. Pelatihan paralegal secara  khusus menyiapkan 
mereka untuk dapat memfasilitasi proses penyadaran hak, penyebaran informasi hukum,  
dan penyelesaian hukum di masyarakat. Selain itu, paralegal mempunyai peran untuk 
mendokumentasikan dan melaporkan seluruh kegiatan pendampingan hukum yang 
dilakukan. Untuk memudahkan paralegal melakukan peran tersebut, Seknas Pekka 
mengembangkan sistem monitoring aktivitas hukum di masyarakat melalui SMS 
Gateway.  

 
Peningkatan kapasitas kader untuk menggunakan sistem monitoring sms gateway ini 
diberikan melalui Pelatihan Pendokumentasian Kegiatan Pemberdayaan Hukum Pekka 
yang diadakan di tingkat propinsi atau kabupaten. Pada tahun 2012 telah dilakukan di 5 
(lima) wilayah sedangkan di tahun 2013 dilakukan di 2 (dua) wilayah. Peran Paralegal 
Pekka dalam memfasilitasi pengurusan dokumen identitas hukum masyarakat bisa 
dikatakan sangat signifikan. Dalam tahun 2013, Paralegal Pekka berhasil memfasilitasi 
terbitnya 30.553 akte kelahiran, 3.766 akte nikah, 294 akte cerai,  2.192 Kartu Keluarga, 
dan 1.295 Kartu Tanda Penduduk. Angka ini melonjak lebih dari delapan kali lipat dari 
jumlah penerbitan kartu identitas hukum masyarakat yang difasilitasi oleh Paralegal 
Pekka pada tahun 2012. (Tabel 8)  

 

Tabel 8. Penanganan Kasus Hukum Pekka Tahun 2012 - 2013 

No Provinsi 
 Sampai dengan 2012  2013 

Akte 
lahir 

Akte 
nikah 

Akte 
cerai 

KK KTP Litigasi 
Non 

Litigasi 
Akte 
lahir 

Akte 
nikah 

Akte 
cerai 

KK KTP Litigasi 
Non 

Litigasi 
1 Aceh  - - - - - - - 741 - 44 - - 3 36 

2 Jawa Barat 23 706 41 29 478 4 - 933 862 82 144 38 76 310 

3 Jawa Tengah - - - - - - - 527 - 14 62 48 2 - 

4 Kalimantan Barat 6 - 5 4 8 - - 115 - 9 5 18 10 21 

5 Nusa Tenggara Barat - 63 7 - - - - 964 435 44 480 480 44 44 

6 Nusa Tenggara Timur - - - - - - - 422 4 - 7 6 126 - 

7 Sulawesi Tenggara 1 - 1 - - - - 731 20 2 232 26 1 1 

8 Maluku 1.416 - - - - - - 19,174 1,016 55 250 420 - 180 

9 Sumatra Selatan - - - - - - - 628 97 4 102 102 - 52 

10 Sumatra Utara - - - - - - - 2,533 50 2 675 50 3 3 

11 Jawa Timur - 78 - - - - - 180 56 1 - - 3 - 

12 Sulawesi Utara 675 - 10 331 163 - - 469 862 1 - - - - 

13 Sulawesi Selatan - - - - - - - 124 173 22 107 44 13 39 

14 Bali - - - - - - - - - - - - - - 

15 Jogja - - - - - - - 107 - - - - - - 

16 Banten 925 1      1,200 104 2 2 2 - 2 

17 Kalimantan Selatan - - - - - - - 450 17 3 - - - - 

18 Sumatra Barat - - - - - - - 1,235 70 9 126 61 - 9 

19 Jakarta - - - - - - - - - - - - - - 

 Total 2.046 848 64 364 649 4 - 30,533 3,766 294 2,192 1,295 153 694 
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Selain memfasilitasi pembuatan identitas hukum, paralegal Pekka juga memfasilitasi 
penyelesaian kasus kekerasan terhadap perempuan, perselingkuhan,  sengketa tanah, 
hingga pencurian motor. Kepercayaan masyarakat kepada kader dalam membantu 
menyelesaikan masalah hukum sangat besar. Kader Pekka NTB menceritakan bahwa 
masyarakat mendatangi kediamannya atau Center Pekka untuk mengonsultasikan 
persoalan hukum yang dihadapi berdasarkan saran dari aparat desa setempat. Tak 
terbatas anggota masyarakat setempat, warga dari desa lainpun mendatangi Paralegal 
Pekka  

 

¶ Membangun jaringan kerjasama dan dukungan terhadap perjuangan hak-hak 
perempuan dan masyarakat marjinal  

 

Proses penyadaran hukum dan penanganan kasus oleh kader hukum Pekka di 

masyarakat tak dapat dipisahkan dari jaringan kerjasama dan dukungan yang dibangun 

Pekka dengan berbagai pihak baik tingkat lokal maupun nasional. Keterlibatan semua 

elemen masyarakat dan pemerintah menjadi keniscayaan untuk mendukung proses 

pemberdayaan hukum yang dikembangkan Pekka di semua wilayah agar berjalan dengan 

baik.  

 

Forum Pemangku Kepentingan Penguatan Hukum Masyarakat yang dikembangkan di 

hampir seluruh wilayah pengorganisasian Pekka memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pemenuhan hak masyarakat khususnya dalam identitas hukum. Di Karawang, 

Jawa Barat misalnya, proses pendataan pengajuan akte lahir anak dilakukan oleh Kepala 

Desa, berikut dengan pengumpulan dokumen lainnya yang menjadi persyaratan. Data 

dan berkas yang telah terkumpul kemudian diserahkan ke Paralegal Pekka untuk 

diperiksa ulang sebelum mengajukannya ke kantor Kependudukan dan Catatan Sipil 

setempat. Masih di Karawang, Pengadilan Negeri memberikan kepercayaan kepada 

Pekka untuk membantu masyarakat mengurus pembuatan akte kelahiran secara kolektif. 

 

Kerjasama antara Paralegal dan aparat desa dalam pengurusan akte kelahiran anak juga 

terjadi di Nusa Tenggara Barat. Salah satu Kepala Desa di Lombok Barat meminta 

bantuan Pekka untuk pengurusan akte kelahiran masyarakat di wilayahnya. Menurutnya, 

jika Pekka yang mengajukan permohonan pembuatan kelahiran, maka akan 

mendapatkan keringanan biaya dikarenakan Pekka sudah membangun kerjasama dan 

komunikasi yang baik dengan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di wilayah tersebut.  

 

Pendataan dan pengajuan itsbat nikah yang dilakukan oleh Paralegal Pekka di 

Kalimantan Barat melalui sidang keliling mendapatkan dukungan positif dari Pengadilan 

Agama dan Kantor Urusan Agama setempat. Kesediaan PA Mempawah untuk melakukan 
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sidang keliling di kecamatan Sungai Kakap disambut baik oleh KUA setempat dengan 

mencarikan tempat pelaksanaan sidang keliling.  

 

¶ Advokasi kebijakan pemenuhan hak identitas hukum 
 
Pertemuan koordinasi dan komunikasi dengan lembaga terkait di tingkat nasional 
berkontribusi terhadap perubahan kebijakan khususnya terkait pemenuhan identitas 
hukum masyarakat. Koordinasi dan komunikasi yang dibangun oleh Pekka dengan 
Mahkamah Agung, Kementrian Dalam Negeri dan Kementrian Agama sangat berguna 
untuk berbagi informasi dan pengalaman Pekka dalam memfasilitasi pembuatan 
identitas hukum serta data kebutuhan riil masyarakat akan akte kelahiran dan akte nikah 
di wilayah dampingan Pekka. Hasil pendataan Pekka sangat dibutuhkan oleh ketiga 
lembaga terkait sebagai dasar pengalokasian sejumlah dana dalam pembuatan dokumen 
identitas hukum sesuai dengan data yang diajukan. Khususnya Mahkamah Agung, setiap 
tahun meminta PEKKA mengusulkan kebutuhan pengurusan itsbat nikah secara prodeo 
dan sidang keliling di wilayah PEKKA. Berdasarkan data ini, Mahkamah Agung dapat 
mengoptimalkan dana yang dialokasikan di wilayah tersebut. Selain itu koordinasi 
bermanfaat untuk membangun kesepahaman di antara instansi terkait dalam melakukan 
terobosan kebijakan yang dapat diterapkan di tingkat nasional juga di tingkat daerah. 
 

Salah satu terobosan 
penting adalah 
dilaksanakannya pelayanan 
satu atap yang merupakan 
kerjasama tiga instansi 
yaitu Pengadilan Agama, 
Kantor Urusan Agama, dan 
Catatan Sipil dalam 
memberikan pelayanan 
pada masyarakat mulai 
dari proses itsbat nikah 
dilanjutkan dengan 

pencatatan pernikahan oleh KUA dan pembuatan Akta Kelahiran oleh Catatan Sipil bagi 
anak-ŀƴŀƪ ƳŜǊŜƪŀΦ {ŜōŀƎŀƛ ǿƛƭŀȅŀƘ άǇƛƭƻǘέ ǇŜƭŀȅŀƴŀƴ ǎŀǘǳ ŀǘŀǇ Řƛƭŀƪǳƪŀƴ Řƛ b¢.Σ {ǳƭǎŜƭ 
dan Sumut. Kader Pekka mengorganisir pelaksanaan kegiatan pelayanan satu atap ini 
mulai dari melakukan sosialisasi informasi kepada masyarakat, mengumpulkan berkas 
dan dokumen persyaratan yang dibutuhkan, mengoordinir pelaksanaan sidang satu atap.  
 

¶ Tantangan dan rekomendasi 
 

Permasalahan hukum di masyarakat masih sangat banyak dan terjadi merata di hampir 

semua wilayah, namun kemampuan PEKKA terbatas khususnya hanya menjangkau 
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wilayah PEKKA dan sekitarnya. Untuk itu, upaya melibatkan pihak lain seperti aparat 

pemerintah, tokoh masyarakat, masyarakat, LSM, atau Lembaga Bantuan Hukum 

menjadi satu kebutuhan agar masalah di masyarakat dapat segera diatasi. Tantangan 

lain persyaratan pembuatan dokumen perkawinan sering kali tidaklah mudah, karena 

masyarakat tidak memiliki dokumen dasar seperti KTP atau KK. Kadangkala terdapat 

kasus jika masyarakat memiliki dokumen tersebut ternyata informasi tidak konsisten 

antara satu dokumen dengan yang lainnya. Hal ini menyulitkan proses pelaksanaan 

pelayanan satu atap yang menuntut proses pembuatan dokumen dalam waktu cepat.  

 

Banyaknya masyarakat tidak mampu yang tidak memiliki dokumen kependudukan dan 

perkawinan memerlukan dana yang tidak sedikit untuk penanganan kasus secara prodeo 

dan sidang keliling. Keterbatasan dana pemerintah pusat untuk memenuhi semua 

kebutuhan tersebut menyebabkan lambatnya penyelesaian kasus kepemilikan dokumen 

masyarakat. Kontribusi dana dari pemerintah daerah menjadi satu kebutuhan agar 

permasalahan ini dapat diatasi.  

 

Meskipun sudah ada revisi UU No.24 Tahun 2013 yang menyatakan bahwa pengurusan 

KTP, KK dan Akta Kelahiran gratis namun masih saja terjadi adanya peraturan daerah 

yang menetapkan pembayaran sejumlah biaya tertentu. Selain itu masih saja terjadi 

praktek pungutan yang membudaya di masyarakat dan dianggap biasa.  

 

b. Indonesia Young Women Activists Leadership Development.  Program ini 
didukung oleh HIVOS dan JASS 

 

Program ini merupakan bentuk dukungan PEKKA pada pengembangan organisasi 

perempuan muda yang akhirnya diberi nama FAMM Indonesia guna memperkuat 

gerakan perempuan dan memastikan proses regenerasi aktivis berjalan dengan baik dan 

efektif.  Secara khusus program ini bertujuan untuk: 

V Memperkuat kepemimpinan aktivis perempuan muda untuk menjadi motivator dan 
organisator kelompok perempuan muda yang berperan aktif dalam gerakan feminis 
di Indonesia.  

V Memperkuat aliansi feminis perempuan lintas wilayah, isu,usia, etnis dan latar 
belakang, dengan cara mengembangkan agenda gerakan bersama. 

Untuk mencapai tujuan ini dikembangkan strategi antara lain: 

V Peningkatan kapasitas kepemimpinan perempuan feminis muda tentang organisasi 
dan manajemen.  
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V Pengembangan ruang dialog formal maupun informal feminis perempuan lintas 
generasi secara berkelanjutan.  

V Menyediakan dan memelihara ruang aman dan strategi bergerak di mana mereka 
dapat memperdalam analisis kekuasaan dan ketidakadilan dalam pengorganisasian 
yang mereka lakukan, 

V Menghasilkan alat analisis dan membuat strategi baru, 

V Memperbarui semangat dan komitmen,  

V Melakukan dan menciptakan pengorganisasian dan kepemimpinan yang lebih sesuai 
dengan konteks, 

V Menguatkan rasa saling percaya, 

V Mengembangkan tujuan bersama untuk mengakomodasi kebutuhan dan 
permasalahan yang muncul, serta 

V Membangun hubungan vertikal dan horizontal lintas identitas, sektor, isu, dan 
tempat. 

 

Hingga akhir tahun 2013 program ini telah ikut berkontribusi pada perkembangan 

komunitas FAMM-I yang ditunjukkan oleh beberapa indikator seperti diuraikan berikut 

ini. 

V Jumlah aktivis perempuan muda yang mampu dijangkau melalui 2 (dua) lokakarya 
Membangun Gerakan 9MBI) terakhir di tingkat wilayah mencapai 24 orang dari 17 
organisasi. Total jumlah alumni MBI adalah 158 dari 114 organisasi (tidak termasuk 
dari Timor Leste). Mereka bekerja dengan tidak kurang dari 35.000 perempuan basis 
yang tersebar di wilayah kerja masing-masing. 

V Jumlah aktivis perempuan generasi sebelumnya adalah 46 orang. Tidak kurang dari 6 
orang yang masih aktif berkomunikasi dengan alumni MBI. 

V Melalui dialog lintas generasi di MBI Sulmantap, 5 aktivis perempuan senior 
Indonesia terlibat dan 1 orang dari mereka adalah alumni MBI angkatan 2007 yang 
terus mengikuti dan mendukung perkembangan aktivis perempuan komunitas JASS 
Indonesia. 

V Setidaknya 18 alumni MBI dari berbagai wilayah terlibat sebagai tim fasilitator  dalam 
kegiatan MBI di tingkat wilayah dan di konsolidasi nasional. 

V Tidak kurang dari 18 alumni MBI yang kami ketahui senang menulis hasil refleksi 
pengorganisasian yang selanjutnya akan ditampung oleh JASS dalam bentuk konten 
blog/website dan buku. 

V Melalui diskusi buku Prisma dan Pandora serta kampanye yang dilakukan pada hari 
Perempuan Internasional, One Day One Voice serta aksi menolak RUU ormas, JASS 
Indonesia melibatkan dan menjangkau tidak kurang dari 1.400 perempuan dan laki-
laki yang terdiri dari mahasiswa, siswa/santri SMA, dosen, guru, aktivis lokal, dan 
warga umum. Kegiatan tersebut juga mendapat liputan dari media lokal. 
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V Memberi ruang aman bagi kelompok minoritas seperti LBT dan aktivis perempuan 
pada umumnya untuk mendiskusikan subyek yang tabu seperti seks dan seksualitas 
di dalam MBI. 

V Koordinasi perlu ditingkatkan antara koordinator JASS Indonesia dengan tim 
representatif wilayah. Masih ada kendala komunikasi dan kepadatan jadwal untuk 
berkomunikasi secara intens. Strategi yang bisa dilakukan dengan memaksimalkan 
penggunaan Blackberry messenger dan Whatsapp. 

V Memastikan keterwakilan isu, usia dan wilayah dari peserta MBI dalam setiap 
kegiatan JASS Indonesia dan JASS-SEA sehingga dapat memperluas pengalaman 
anggota komunitas.  

 

c. Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro PEKKA 
Program pengembangan Lembaga 
Keuangan Mikro PEKKA difokuskan 
pada pengembangan sistem 
monitoring perkembangan LKM 
melalui teknologi ƛƴŦƻǊƳŀǎƛ άǎƳǎ 
ƎŜǘŀǿŀȅέΦ  YŜƎƛŀǘŀƴ ǳǘŀƳŀƴȅŀ ŀŘŀƭŀƘ 
pengembangan software untuk 
pembukuan online dan offline LKM 
Siskom Pekka serta pengelolaan 
sistem pelaporan dengan 
memanfaatkan sms.  Hal ini guna 
meningkatkan efisiensi pengelolaan 
LKM-Siskom serta efektivitas sistem 

pendampingan oleh Seknas PEKKA pada pengurus nya.  Sistem ini dapat meningkatkan 
profesionalitas pengelolaan simpan pinjam dalam LKM Siskom. 
 
Hingga tahun 2013 jumlah telah berkembang LKM Siskom (berbasis komunitas) PEKKA 
sebanyak 48 unit yang tersebar di 18 Propinsi.  Melalui sistem pemantauan yang 
dilakukan terlihat bahwa jumlah simpanan mengalami peningkatan rata-rata 26 % setiap 
tahunnya. Hal tersebut sejalan dengan penambahan jumlah LKM yang masuk ke dalam 
cakupan wilayah PEKKA di 11 propinsi lainnya yang mulai dibentuk tahun 2011.  
 

¶ Perkembangan simpanan 
 
Simpanan di LKM mengalami kenaikan 28,99% dari Rp. 2.659.359.258,- menjadi 
Rp.3.476.609.814,- di tahun 2011 dikarenakan ada penambahan jumlah LKM di 6 wilayah 
baru (Sumut, Sumsel, Banten, Yogyakarta, Kalsel dan Sulsel). Dengan terbentuknya LKM 
baru di 4 propinsi baru (Sumbar, Jatim, Sulut, Jakarta) di tahun 2012 memberikan 
kontribusi terhadap kenaikan prosentase jumlah pinjaman sebesar 7,66% . Tahun 2013 
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perkembangan simpanan mengalami lonjakan besar hingga 40,56% menjadi 
Rp.5.261.073.789,- dari jumlah tahun 2012 sebesar Rp. 3.742.936.816,-. 
 

Tabel 9. Perkembangan Simpanan 2010 - 2013 

No Wilayah 
TAHUN 

2010 2011 2012 2013 

1 Aceh 479,679,280 447,754,300 544,487,900 636,716,420 

2 Jawa Barat 133,591,900 147,678,100 178,108,400 213,506,400 

3 Jawa Tengah 130,282,000 179,529,400 224,965,100 262,439,904 

4 Kalimantan Barat 120,313,775 184,822,850 218,559,100 384,966,711 

5 Nusa Tenggara Barat 90,121,600 122,899,246 117,918,824 171,185,667 

6 Nusa Tenggara Timur 1,506,277,203 2,109,171,793 2,100,280,717 3,027,310,992 

7 Sulawesi Tenggara 187,798,500 204,516,125 214,121,275 245,658,975 

8 Maluku Utara 47,295,000 47,295,000 13,843,700 16,996,500 

9 Sumatera Utara 
 

2,413,000 5,538,500 25,493,020 

10 Sumatera Selatan 
 

11,174,000 11,709,500 95,144,000 

11 Sumatera Barat 
  

7,342,000 15,159,000 

12 Banten 
 

12,853,000 41,352,600 45,590,300 

13 Yogyakarta 
 

1,274,000 11,326,100 22,574,900 

14 Jawa Timur 
 

- 14,309,500 12,665,500 

15 Kalimantan Selatan 
 

1,665,000 6,709,500 20,948,500 

16 Sulawesi Selatan 
 

3,564,000 13,432,500 14,696,500 

17 Sulawesi utara 
  

13,962,600 11.246.000 

18 Bali 
  

- 
 

19 DKI Jakarta 
  

4,969,000 50,020,500 

      
 

Jumlah 2,695,359,258 3,476,609,814 3,742,936,816 5,261,073,789 

 
Prosentase kenaikan 

 
28,99 7,66 40,56 
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Grafik 1 Perkembangan jumlah Simpanan2010 - 2013 

 
 
 

¶ Perkembangan Pinjaman 2010 - 2013 
Sama halnya dengan kegiatan simpanan, akses pinjaman anggota kepada LKM 
meningkat setiap tahunnya. Rata-rata kenaikan jumlah pinjaman sebesar 16% setiap 
tahunnya. Hingga akhir 2013, jumlah kumulatif pinjaman seluruh LKM tercatat Rp. 
40.058.054.297,- atau naik sebesar 26,37% dari tahun sebelumnya Rp. 31.699.602.450,-.  
Kenaikan pinjaman juga cukup signifikan di tahun 2011 sebesar 12,19%  dari tahun 
sebelumnya sejalan dengan penambahan jumlah LKM dan wilayah cakupan kerja PEKKA 
di 11 propinsi yang baru. 
 

Tabel 10. Perkembangan Pinjaman 2010 ς 2013 LKM Siskom Pekka 

NO WILAYAH 
TAHUN 

2010 2011 2012 2013 

1 Aceh 3,916,362,700 4,162,801,000 5,211,512,500 6,303,568,600 

2 Jawa Barat 2,535,527,600 2,023,735,200 2,243,065,500 2,738,645,500 

3 Jawa Tengah 2,105,594,000 2,311,363,500 2,511,540,000 3,178,835,000 

4 Kalimantan Barat 546,315,000 1,318,713,550 1,547,232,500 2,360,493,100 

5 Nusa Tenggara Barat 2,258,598,400 2,479,332,596 2,527,948,100 3,120,048,447 

6 Nusa Tenggara Timur 10,924,641,050 12,713,111,650 13,511,541,150 17,123,672,650 

7 Sulawesi Tenggara 3,092,414,000 3,485,124,500 3,522,194,500 3,719,514,500 

 -    
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NO WILAYAH 
TAHUN 

2010 2011 2012 2013 

8 Maluku Utara 389,461,100 389,461,100 389,461,100 418,111,100 

9 Sumatera Utara 
 

436,000 15,566,000 139,600,000 

10 Sumatera Selatan 
 

19,992,000 23,640,000 501,318,000 

11 Sumatera Barat 
  

35,730,000 43,180,000 

12 Banten 
  

25,333,100 132,085,400 

13 Yogyakarta 
  

16,382,500 121,350,000 

14 Jawa Timur 
  

33,326,000 56,175,000 

15 Kalimantan Selatan 
  

9,210,000 16,950,000 

16 Sulawesi Selatan 
  

20,950,000 27,756,500 

17 Sulawesi utara 
 

6,893,000 22,178,500 23,959,500 

18 Bali 
    

19 DKI Jakarta 
  

32,791,000 32,791,000 

 
Jumlah 25,768,913,850 28,910,964,096 31,699,602,450 40,058,054,297 

 
% kenaikan 

 
12,19 9,65 26,37 

 
 
Grafik  2 Perkembangan Pinjaman 
LKM Siskom  Pekka 2010 ς 2013 
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d. Sustainable and Integrated Farming Program for Women Head of Households ς 
Pengembangan sistem Pertanian Terintegrasi dan Berkelanjutan.  

 
Mulai awal tahun 2013, SEKNAS PEKKA dengan dukungan lembaga BRACE memfasilitasi 
Pekka di Kalimantan Barat dan Aceh untuk mengembangkan program Permakultur. 
Melalui program ini, Pekka mengajak anggota pekka khususnya dan masyarakat pada 
umumnya untuk membudayakan kehidupan yang berkelanjutan termasuk melalui 
pengembangan sistem pertanian berkelanjutan. Selain itu, program permakultur juga 
difokuskan pada penataan perancangan, rumah sehat dan pengelolaan limbah, tanah 
yang sehat, penyimpanan benih dan pembibitan, kebun rumah tangga dan masyarakat, 
hutan, pengendalian hama terpadu, sistem ternak, akuakultur, teknologi tepat guna, 
koperasi dan kelompok usaha. Pada tahun pertama ini program permakultur di fokuskan 
pada beberapa kegiatan. 
 

¶ Eksposure ke IDEP 
Guna membangun kapasitas tim Seknas 
PEKKA untuk melakukan pendampingan pada 
Serikat Pekka dalam melaksanakan kegiatan 
Permakultur, maka langkah paling awal yang 
dilakukan adalah belajar dari lembaga lain 
seperti IDEP, di Ubud, Bali. Melalui kunjungan 
pada lembaga IDEP, dibangun kerjasama 
untuk mengembangkan kapasitas Serikat 
Pekka dalam Permakultur.  Dalam hal ini IDEP 
akan memfasilitasi pelatihan permakultur 
pertama bagi komunitas Pekka di dua wilayah 
yaitu di Kalimantan Barat dan di Aceh. 
 

¶ Membangun visi permakultur   
 

Lokakarya Persiapan Proyek 

Guna membangun visi dan kesadaran kritis komunitas Pekka akan Permakultur maka 
dilakukan  lokakarya yang diikuti oleh 
pendamping lapang dan kader Pekka 
guna memahami secara kritis 
pentingnya Permakultur, mengatur 
strategi dan mengidentifikasi lokasi pilot 
permakultur Pekka.   Melalui 
permakultur komunitas Pekka ingin 
membangun ketahanan pangan dan 
pengelolaan sumberdaya alam dan 
lingkungan guna  kehidupan yang 
berkesinambungan.  

 
Praktek tanam padi sebatang di Pidie-Aceh 
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¶ Peningkatan kapasitas 
Pelatihan Pengenalan Permakultur  

Pelatihan Pengenalan Permakultur merupakan salah satu cara meningkatkan kapasitas 
komunitas Pekka mengembangkan permakultur.  Pelatihan di fasilitasi oleh IDEP dengan 
melibatkan kader dan komunitas Pekka di wilayah pelaksanaan program permakultur 
yaitu di Kalimantan Barat yang diikuti oleh komunitas Pekka dari Kecamatan Sungai Raya 
dan Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Pontianak serta di Aceh dengan komunitas Pekka 
di Pidie dan Bireun. Di dua kabupaten tersebut dipilih beberapa desa yang lokasinya 
dekat dengan Center Pekka. 

 

¶ Pilot Permakultur 
Pengembangan pilot permakultur merupakan arena melatih keterampilan komunitas 
Pekka dalam mempraktekkan pengetahuan tentang Permakultur kelapangan. Untuk 
wilayah Kalimantan Barat Pilot permakultur di lakukandi Kecamatan Sungai Raya dan 
Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Pontianak sedangkan di Aceh kegiatan permakultur 
dilakukan di dua kabupaten yaitu Pidie dan Bireun. Di dua kabupaten tersebut dipilih 
beberapa desa yang lokasinya dekat dengan Center Pekka. 
 
V Sei Ambangah  

Lokasi pilot permakultur pertama adalah di Sei 
Ambangah, Kalimantan Barat mencakup 1,000 
m sawah dan 100 m pekarangan.  Pilot di 
wilayah ini tidak berjalan dengan baik karena 
tantangan alam yang dihadapi.  Sebagian 
tanaman yang ditanam kering, layu, dan pelan-
pelan mati, kecuali sereh, keladi, dan pisang 
meskipun telah berkali-kali diganti 
tanamannya. Musim kemarau telah 
menyebabkan tanah yang liat menjadi  keras 
dan pecah saat kering.  Sementara hujan dan air pasang mengikis bedengan yang 
telah dibuat.  Pengujian aerasi tanah di wilayah ini memang menunjukkan bahwa 
pori-pori tanahnya sangat padat, sehingga sulit terjadi pertukaran O2 dan CO2 dalam 
tanah tersebut. Padahal akar tanaman membutuhkan aerasi yang baik untuk 
menghindari kekurangan O2 dan kelebihan CO2.    
 
Sementara itu uji coba di kebun dengan tanaman padi SRI (Sistem Rice 
Intensification) dan tanaman lain menghadapi hama tikus ketika padi mulai 
menguning. Hama tikus coba diatasi dengan daun pandan dan pupuk cair yang 
dibuat sendiri secara alami.  Namun, tanaman kembali diserang oleh hama yang lebih 
ōŜǎŀǊ ȅŀƛǘǳ άōǳǊǳƴƎ ƪŜǊƻŀƪέ ȅŀƴƎ ƳŜƴƎƘŀōƛǎƪŀƴ ǎŜƳǳŀ ōǳƭƛǊ ǇŀŘƛ ȅŀƴƎ ŀŘŀΦ  
Serangan burung yang besar terjadi, karena masa tanam yang dilakukan oleh 
komunitas Pekka tidak bersamaan dengan masa tanam orang lain. Kondisi ini sempat 
menurunkan semangat komunitas Pekka untuk melanjutkannya. 
V Rasau Jaya 
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Berbeda dengan Sei Ambangah, Pilot Permakulture di Rasau Jaya di Kalimantan 
Barat berjalan cukup baik. Semua 
tanaman hidup kecuali sirih,  
bahkan sudah memanen ubi jalar 
dan talas, yang hasilnya 
dipergunakan untuk menjaga 
serta merawat tanaman di 
Center. Permasalahan yang 
muncul di Rasau adalah kebun 
sering dikais ayam, kondisi ini 
terjadi karena komunitas Pekka 
menutup tanah dengan mulsa 
yang berasal dari batang padi 
yang masih ada sisa bulirnya.  

 
Dua anggota telah membuat percontohan permakultur di rumah dan lahan 
sawah miliknya. Selain itu, lahan tersebut juga baru pertama kali ditanami padi, 
selama ini lahan kosong. Untuk permakultur kebun yang berlokasi di depan 
rumah anggota berjalan baik. Semua tanaman tumbuh subur, dan sudah hasil 
sayuran dan lainnya sudah dimanfaatkan untuk kebutuhan pangan keluarga. 
Namun anggota pekka yang berlokasi di dekat rumah anggota tersebut, tidak 
menerapkan permakultur di rumah masing-masing dengan alasan tidak punya 
pekarangan di rumahnya, dan musim masih musim kemarau. Sebagian besar juga 
tidak yang punya sawah. Bagi anggota yang punya sawah biasanya baru akan 
menanam setelah musim hujan tiba.  

 
Pilot lainnya  di pekarangan rumah anggota di Desa Rasau Jaya Umum. Semua 
tanaman yang ditanam termasuk padi tumbuh subur. Pemilik lahan juga sudah 
memanfaatkan hasilnya untuk kebutuhan pangan keluarga, dan sisanya dijual. 
Khusus padi, komunitas Pekka menyimpannya untuk kebutuhan setahun dan 
kebutuhan bibit sebelum menjual sisanya. Hasil produksi tanaman padi dengan 
permakultur bagus padahal mereka menanam bukan saat musim tanam  seperti 
biasanya. Sehingga mereka tidak menjualnya, karena akan digunakan untuk bibit 
di lahan tersebut dan lahan anggota pekka yang berada di lokasi tersebut.  

 
V Aceh 

Pilot  permakultur di Aceh sudah berjalan di Pidie dan Bireun. Tanaman yang 
ditanam di sudah menghasilkan dan dipanen seperti jagung, tomat, terung. 
Panen tanaman sayur cukup baik dan memuaskan, demikian pula dengan  
tanaman padi yang ditanam di persawahan milik anggota juga cukup bagus. 
Lokasi percontohan kebun dan sawah berada di pinggir jalan, dan sebagian 
masyarakat yang berada di sekitar sawah percontohan sudah banyak yang 
meniru cara bercocok tanam dengan pola SRI dan menggunakan pupuk organik 
seperti dilakukan oleh anggota pekka. 
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Program Permakultur secara 
perlahan membawa perubahan pada 
cara pikir dan perilaku sebagian 
komunitas Pekka dalam mengelola 
aktivitas pertaniannya.  Saat ini 
mereka tidak lagi membeli bibit dan 
pupuk karena sudah 
mengembangkan pembibitan sendiri 
dan pembuatan pupuk organik. 
Setelah ikut pelatihan permakultur, 
mereka bisa memanfaatkan sebagian 

panennya untuk bibit yang kualitasnya tidak berbeda dengan bibit yang dibeli 
dari toko. Namun demikian mereka masih belum berani menginformasikan 
pengalaman dan pengetahuan tersebut kepada masyarakat luas karena 
masyarakat umumnya masih beranggapan bahwa bibit sendiri kualitasnya jelek 
dan mereka tidak mau membeli khususnya jagung yang ditanam bukan dari bibit 
yang dibeli.   

 
Sementara itu di Aceh pada awalnya, masyarakat banyak yang mencemooh anggota 
Pekka yang menanam padi dengan satu batang pada setiap lubang dan penggunaan 
ǇǳǇǳƪ ƻǊƎŀƴƛƪ ōǳŀǘŀƴ ǎŜƴŘƛǊƛΦ aŜǊŜƪŀ ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴ άƳŀƴŀ ƳǳƴƎƪƛƴ ōŜǊƘŀǎƛƭέΣ ƪŀǊŜƴŀ 
selama ini mereka menanam padi dengan tergenang air dan memasukkan banyak 
bibit dalam satu lubang. Anggota pekka tetap sabar dengan cemoohan tersebut. 
Setelah satu bulan, terlihat tanaman tumbuh subur, beberapa anggota masyarakat 
mulai mendatangi anggota pekka pemilik lahan dan menanyakan cara penanaman, 
pembuatan pupuk organik dan lainnya.  
 

Tabel 11. Luas lahan dan jumlah anggota yang terlibat dalam pilot Project 

No 
Wilayah Permakultur kebun Permakultur Sawah 

 Luas (m2) ң ȅŀƴƎ ǘŜǊƭƛōŀǘ Luas (m2) ң ȅŀƴƎ ǘŜǊƭƛōŀǘ 

1. Kalimantan Barat     

a. Sei Ambangan 100 8 1.000 14 

b. Rasau Jaya 3.475 7 1.350 12 

      

2. Aceh 400 6 500 2 

      

 Total 3.975 21 2850 28 
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Tabel 12. Jumlah Peserta Pelatihan Permakultur Pekka 

No Keterangan Aceh  Kalimantan Barat 

Pupuk 
Organik 
dan MOL 

Sosialisasi 
SRI 

Pupuk 
Organik 
dan MOL 

Sosialisasi 
SRI 

1. Anggota Pekka 59 40 96 80 

2. Masyarakat  14 5 27 10 

3. PPL (penyuluh pertanian lapang) 4 0 1 0 

      

 Jumlah 77 45 124 90 

 
 

5. Persiapan PEKKA -MAMPU ð Kepemimpinan Perempuan 
untuk Penghapusan Kemiskinan, dukungan AUSAID melalui 
YAPPIKA 

Program persiapan PEKKA - MAMPU pada 
tahun 2013 merupakan tindak lanjut dari 
kegiatan persiapan Program PEKKA - MAMPU 
yang telah dimulai sejak September 2012 
hingga Juni 2013 bekerjasama dengan YAPIKA 
dan STATT.  Fokus dari kegiatan ini adalah 
mempersiapkan tim Seknas dan Serikat untuk 
menjalankan Program PEKKA-MAMPU terkait 
tematik perlindungan sosial yang dipilih dan 

mempersiapkan desain Program MAMPU untuk 7 tahun berikutnya.  Pada saat yang 
sama juga dilakukan sosialisasi program ini kepada Serikat PEKKA dan pemangku 
kepentingan terkait lainnya. 
 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahun ini mencakup beberapa hal sebagai berikut: 
 

¶ Visioning, membangun visi berdasarkan kesadaran kritis 
Kegiatan ini dilakukan agar terbangun visi yang sama tentang arah dan tujuan program 
MAMPU bagi pemangku kepentingan mulai dari tingkat Seknas, Sekwil hingga Serikat 
serta pemangku kepentingan terkait lainnya.  Visi PEKKA MAMPU adalah terbangunnya 
sistem perlindungan sosial yang adil dan dapat diakses oleh masyarakat miskin secara 
berkesinambungan. Visi PEKKA-MAMPU sejalan dengan visi MAMPU secara umum. Tim 
PEKKA terlibat aktif dalam proses penguatan visi MAMPU secara umum yang dilakukan 
melalui berbagai kegiatan antara lain Seminar MAMPU  - Gerakan Perempuan dan 
Penanggulangan kemiskinan ς pembelajaran, capaian dan tantangan ke depan yang 
diselenggarakan pada Januari 2014, di Jakarta.  Dalam seminar  ini didiskusikan capaian 
gerakan perempuan, berbagai fakta kondisi sosial ekonomi perempuan miskin di 
Indonesia dan pengalaman nyata beberapa organisasi dalam melakukan perubahan 
sosial ekonomi pada perempuan miskin.  Dengan pemahaman kritis tentang konteks 
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kekinian negara ini maka dilakukan lagi diskusi mendalam melalui lokakarya di Bogor 
dengan tema Maju Perempuan Indonesia untuk Penanggulangan Kemiskinan.  
Lokakarya ini membuat mitra MAMPU memiliki pemahaman kolektif visi, misi, strategi, 
dan kegiatan MAMPU, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat.  Hasil 
seminar dan lokakarya MAMPU kemudian didiskusikan secara intensif oleh tim Sekwil  
dari 7 Provinsi dan Seknas PEKKA yang akan melaksanakan PEKKA-MAMPU di lapangan 
dalam lokakarya khusus di Bekasi.  Melalui lokakarya ini dibahas rancangan desain 
program PEKKA-MAMPU serta persiapan yang harus dilakukan terkait pelaksanaannya di 
lapangan, termasuk kebutuhan pengembangan kapasitas bagi tim pelaksana PEKKA-
MAMPU.  Sosialisasi  PEKKA-MAMPU kemudian dilakukan di tingkat Serikat  Pekka 
melalui diskusi kelompok terfokus yang juga melibatkan masyarakat guna mendapatkan 
masukan yang lebih luas terkait perlindungan sosial yang menjadi fokus tematik PEKKA-
MAMPU.   
 

¶ Pengembangan kapasitas 
Sebagai persiapan pelaksanaan PEKKA-
MAMPU, dilakukan kegiatan pengembangan 
kapasitas di tingkat Seknas, Sekwil dan Serikat. 
Untuk peningkatan kapasitas tim Seknas dan 
Sekwil PEKKA dilakukan pelatihan Asset-Based 
Community Development dan Vibrant 
Facilitation Skills pada Mei 2013 di Semarang.  
Kegiatan ini diikuti 34 orang peserta dari 
Seknas dan Sekwil PEKKA yang pada akhirnya 
mendapatkan penguatan terkait 

pengembangan masyarakat dari sudut pandang yang baru. Vibrant Facilitation Skills 
memperkuat kemampuan fasilitasi tim PEKKA.  Peserta belajar hal-hal yang perlu 
diperhatikan saat menjadi fasilitator, nilai dasar partisipasi serta peran sikap dan 
keterampilan kunci sebagai fasilitator.  Sementara itu di tingkat Sekwil telah dilakukan 
penguatan sistem keuangan dan administrasi yang pada tahun 2013 kemudian di 
monitor pelaksanaannya di Sekwil guna memastikan sistem berjalan semakin baik.  Tim 
admin keuangan PEKKA yang telah mendapatkan TOT  kemudian meningkatkan 
kapasitas pengelolaan keuangan tim serikat. Berdasarkan modul pelatihan dan 
pendampingan keuangan yang telah dikembangkan. 
 
Guna mengoptimalkan kegunaan media komunitas (mediakom) PEKKA dalam 
mendukung PEKKA-MAMPU maka dilakukan peningkatan  kapasitas tim Mediakom di 
Jogjakarta tanggal Maret 2013.  Pelatihan yang diikuti tidak kurang dari 40 orang peserta 
dari 7 wilayah PEKKA-MAMPU ini  bertujuan untuk memperkuat media komunitas di 
lapang agar mampu melakukan sosialisasi, pemantauan dan pendokumentasian 
pelaksanaan program perlindungan sosial di wilayahnya masing-masing. Media 
komunitas juga dapat dipergunakan untuk membantu meningkatkan kesadaran ibu 
pekka dan masyarakat mengembangkan pemikiran kritis terkait kondisi yang ada dan 
membantu advokasi kebijakan secara lebih efektif.    
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¶ Pengorganisasian 
Proses mengorganisir komunitas Pekka di lapangan terus berlangsung secara 
berkesinambungan.  Komunitas inilah yang akan menjadi konstituen utama dari program 
PEKKA-MAMPU. 
 

¶ Jaringan & Advokasi 
Pengembangan komunikasi efektif telah pula dirintis PEKKA pada tahap ini khususnya 
dengan pemangku kepentingan perlindungan sosial seperti TNP2K, Kementrian 
Kesejahteraan Rakyat (Kesra) dan BAPPENAS.  Di tingkat Kabupaten Sekwil bersama 
Serikat Pekka membangun komunikasi dengan DPRD, Bupati, BAPPEDA, BPMD, 
Pemberdayaan Perempuan, Dinas Sosial, Dinas Kesehatan dan OMS perempuan atau 
OMS yang memperjuangkan perlindungan sosial.  Kegiatan advokasi dilakukan serikat 
Pekka melalui berbagai cara termasuk di antaranya mengadakan forum diskusi terfokus 
tematik perlindungan sosial di tingkat desa dan kabupaten, kunjungan dan dialog, forum 
wilayah yang melibatkan berbagai dinas pemerintah dan DPRD.  Pada kesempatan-
kesempatan tersebut ibu-ibu anggota serikat Pekka dan perwakilan masyarakat lainnya 
menyampaikan berbagai persoalan yang terkait dengan pelaksanaan program 
perlindungan sosial yang ada dan kasus yang terkait dengan kekerasan terhadap 
perempuan.  

 

6. PEKKA- MAMPU; Kepemimpinan Perempuan untuk 
Penghapusan Kemiskinan.  Program dengan dukungan AUSAID 
yang dikelola oleh COWATER 

Pelaksanaan program PEKKA-MAMPU mulai dilaksanakan September 2013 untuk tujuh 
tahun kedepan.  Untuk periode 2013-2014 PEKKA-MAMPU mendapatkan dukungan 
AUSAID melalui kontraktor pengelola dana yang ditunjuk yaitu COWATER. Fokus PEKKA-
MAMPU  tahun 2013 adalah sosialisasi rencana program pendalaman pemahaman 
bersama tentang perlindungan sosial, membangun kesadaran bersama serikat Pekka dan 
masyarakat lainnya untuk terlibat aktif dalam pembenahan sistem perlindungan sosial, 
serta melanjutkan pengorganisasian komunitas di basis. 
 

¶ Visioning 
Sosialisasi program PEKKA-MAMPU terus 
dilakukan baik kepada anggota serikat Pekka, 
masyarakat di wilayah Pekka berada dan 
pemerintah daerah setempat.  Kegiatan 
sosialisasi ini tidak hanya dilakukan di wilayah 
Pekka yang telah ada, tetapi juga terus 
dilakukan di wilayah yang baru terjangkau.  
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Sementara itu dilakukan pula lokakarya Persiapan Pelaksanaan Program PEKKA-MAMPU 
di Bogor pada Oktober 2013 yang diikuti 38 peserta dari Sekwil dan Seknas PEKKA guna 
meningkatkan pemahaman bersama tentang konsep, kerangka dan keberadaan  
perlindungan sosial di Indonesia, serta mempertajam visi PEKKA-MAMPU yang telah 
dikembangkan dalam proses persiapan. 
 

¶ Pengembangan kapasitas 
Peningkatan kapasitas difokuskan pada pengembangan kemampuan kader dan 
pemimpin Pekka, serta organisasi serikat Pekka untuk melakukan analisa sosial 
memahami persoalan dan tantangan yang dihadapi komunitas Pekka dan masyarakat 
sekitarnya, serta mengorganisir komunitasnya untuk mengatasi kendala dalam 
mendapatkan akses sumberdaya khususnya perlindungan sosial. Kegiatan dialog dan 
kunjungan nonformal pada pemangku kepentingan dilakukan guna meningkatkan 
kapasitas kader melakukan komunikasi yang efektif dengan pengambil kebijakan di 
wilayahnya masing-masing.  Pelatihan khusus pengorganisasian masyarakat (CO) juga 
dilakukan di berbagai wilayah guna meningkatkan jumlah kader dan organizer dari 
kalangan komunitas Pekka sendiri. 
 

Tabel 13. Perkembangan kader PEKKA-MAMPU 2013 

No Provinsi 

Kepemimpinan Pekka 

Pengurus 
Kelompok 

Kader 
Tematik 

Kader 
Masyarakat 

Pemimpin 
Publik 

1 Aceh 510 58 34 0 

2 Jawa Barat 291 66 25 0 

3 Jawa Tengah 168 50 5 0 

4 Kalimantan Barat 237 78 5 0 

5 Nusa Tenggara Barat 345 68 4 0 

6 Nusa Tenggara Timur 276 78 35 0 

7 Sulawesi Tenggara 207 70 16 0 

 Total 2.034 468 124 0 
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Kiprah Kartini di Era Transisi 
 
Ditulis : Dhesi V, korlap Jateng 
Adalah Kartini, nama yang menjadi doa orang tuanya agar meneruskan perjuangan 
pahlawan emansipasi RA Kartini nampaknya terjawab. Kader Pekka yang  berstatus 
"Pekka luar biasa" (bersuami) berusia 37 tahun yang terlihat lincah, dan cepat tanggap. 
Melihat kepercayaan dirinya yang cukup tinggi ketika berbicara dengan "orang ςorang 
penting" di desanya, tidak ada yang percaya kalau dia tidak lulus SD. Berkiprah di Serikat 
Pekka, Kartini sudah bisa disebut kader senior. Karena dia sudah 10 tahun lebih berjuang 
bersama Pekka. Desa Wlahar, tempat tinggal asalnya bisa dibilang desa tertinggal, tidak 
adanya akses jembatan penghubung antar dusunnya yang secara geografis seperti 
"pulau ςpulau", membuat mobil tidak bisa masuk ke beberapa dusun seperti Dusun 
Wlahar, dusun Kedungabad dan dusun Tegalwangi. Karena untuk masuk ke dusun 
tersebut kita mesti naik perahu kecil dengan membawa sepeda motor kita, atau jika 
tanpa motor, berarti jalan kaki. 
 
Meski dari desa terpencil, tidak menurunkan semangatnya untuk melakukan karya-karya 
di Pekka. Rintangan seperti jauhnya tempat tinggal tak membuat surut langkahnya untuk 
melakukan sosialisasi, membuat kelompok baru, mensosialisasikan informasi ς informasi 
baru, memberi penyadaran bahkan menggagas ide-ide sederhana namun kreatif. 
 
Di tahun 2013 ini, salah satu kiprahnya adalah berhasil membentuk kelompok di 
Kabupaten baru, Kabupaten yang berbatasan langsung dengan desa Wlahar yaitu 
Kabupaten Tegal. Bersama teman seperjuangannya Joleha, dia memulai dengan 
berkunjung ke salah satu desa terdekat desa Marga Ayu. Di sana Kartini dan Joleha mulai 
berkenalan dengan bertanya ς tanya kepada masyarakat di Marga Ayu. Keaktifan Joleha 
di beberapa kegiatan pengajian memudahkan langkahnya masuk desa tetangga lain 
kabupaten tersebut. 
 
ά .ŀƴȅŀƪ ƻǊŀƴƎ ȅang sudah saya kenal sebelumnya sebenarnya tertarik dengan Pekka, 
apa sih Pekka? Lalu kami menerangkan beberapa kegiatan yang sudah kami lalui 
bersama Pekka, mereka tertarik sekali ketika saya menerangkan, semenjak ada Pekka, 
lalu disusul dengan PNPM, tinggal sedikit orang yang percaya kepada bank ς bank 
harian, mereka sekarang tak laku lagi karena masyarakat kini sudah pandai berhitung, 
apa untungnya pinjam di Pekka, pinjam di PNPM, pinjam di bank harian, lalu saya 
menjelaskan lagi di Pekka lebih asyik karena tiap tahun dapat SHU, jadi jasa yang kita 
ōŜǊƛƪŀƴ ǘŜǊǎŜōǳǘΣ ǎŜōŀƎƛŀƴ ŀƪŀƴ ƪŜƳōŀƭƛ ƪŜ ŀƴƎƎƻǘŀΦ ά Demikian tuturnya. 
 
Merasa mulai yakin bisa membentuk kelompok Pekka di desa Marga Ayu, atau istilah 
Kartini kampung Bedor, mulailah dia memberanikan diri melakukan sosialisasi ke kepala 
desa. Kebetulan waktu itu saya sebagai korlap mendampinginya. Heran juga saya melihat 
Kartini sudah kelihatan kenal, mensosialisasikan Pekka dengan santai, bahkan memanggil 
beberapa perangkat desa tersebut dengan panggilan akrab "Mas". Saya hanya 
menambahkan penjelasan yang kurang ς kurang saja. Sosialisasi ke perangkat desa 
berjalan cukup mulus, artinya perangkat desa menyambut baik program Pekka dan 
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bersedia mengumpulkan Pekka untuk sosialisasi sekaligus pembentukan kelompok pada 
hari yang telah ditentukan.  
 
ά aōŀƪ YŀǊǘƛƴƛ ƪŜƭƛƘŀǘŀƴ ŀƪǊŀō ǎŜƪŀƭƛ ǘŀŘƛΣ ŜƳŀƴƎ ǎŜōŜƭǳƳƴȅŀ ǎǳŘŀƘ ƪŜƴŀƭ ȅŀΚέ 
ά Lȅŀ .ŀǇŀƪ ς .ŀǇŀƪ ƛǘǳ Řǳƭǳƴȅŀ ǘŜƳŀƴ ǎŜƪƻƭŀƘ ǎŀȅŀΣ ŀŘŀ ƧǳƎŀ ȅŀƴƎ ǘŜƳŀƴ ǎǳŀƳƛ ǎŀȅŀΦέ 
Jawabnya tersenyum. 
 
Untuk mengefektifkan waktu, kami yang waktu itu boncengan bertiga dengan Joleha 
melanjutkan sosialisasi di desa lain di Kabupaten Tegal yaitu desa Kalisalak. Di Kalisalak, 
proses  sosialisasi ke perangkat desa sudah dilakukan, bahkan melalui kader PKK bu Nur 
kami dibantu mengumpulkan Pekka di wilayah RT 1, RT 2 di sore itu. Pertemuan di 
mushola di dekat wilayah tersebut cukup kondusif, dengan dibantu LCD dan film Pekka 
yang saya bawa, saya berharap hal itu memudahkan kami mensosialisasikan dan 
menjelaskan tentang Pekka. Kenyataan di lapang terkadang tak sesuai yang diangankan. 
Pekka yang datang kebanyakan lanjut usia, bahkan sudah jompo, dua di antaranya 
bahkan harus dipapah untuk bisa duduk di bawah. Saya sedikit miris, kasihan melihatnya. 
Saya dan Kartini tetap melanjutkan proses sosialisasi dengan berkenalan, memutar film 
Pekka dan menjelaskan gambaran kegiatan seperti yang selama ini sudah kami lakukan. 
Mereka tetap diam tidak tertarik, hanya Mbak Irma, Pekka yang kelihatan muda yang 
bertanya, apakah ada kegiatan keterampilan seperti yang dilihatkan di CD. Kami pun 
menjelaskan jika pelatihan keterampilan menjadi kebutuhan Pekka di Kalisalak, kami 
akan coba memfasilitasi. Hari itu, meski sedikit pesimis terbentuk kelompok dengan 
nama kelompok Cempaka. 
 
Bulan November 2013, Gegap gempita menjelang, pelaksanaan Fornas dan Pasca Fornas 
membawa kesan mendalam bagi Kartini. 
ά {ŀȅŀ ǘŀƪ ƳŜƴȅŀƴƎƪŀΣ tŜƪƪŀ ȅŀƴƎ Řǳƭǳ Ƙŀƴȅŀ ōŜōŜǊŀǇŀ ƪŜƭƻƳǇƻƪΣ ǘƛŘŀƪ ŘƛŀƴƎƎŀǇΣ 
dianggap hanya "kumpulan randa pada utangan" kini semakin besar, sudah 19 propinsi, 
proses deklarasi Serikat itu masih teringat menjelang saya tidur, luar biasa juga Seknas 
dan Sekwil yang mendampingi, seperti tak percaya kini Pekka sudah semakin besar. 
ά Tuturnya. 
 
Pasca Fornas, pekerjaan yang menjadi RTL selanjutnya adalah mendata dan merevisi 
penerima KPS, cukup cepat ini cukup merepotkan dan membuat kader mesti meralat 
beberapa informasi. Prosespun dikejar waktu karena tanggal 20 Desember terhitung 
deadline pengumpulan data usulan penerima PBI- JKN. 
 
ά IŀǊƛ ƛƴƛ .ŀǇŀƪ Řŀƴ Lōǳ ōŜǊƪǳƳǇǳƭ Řƛ ǎƛƴƛ ǳƴǘǳƪ mendiskusikan tentang revisi pendataan 
penerima KPS, dimana kita telah bersama- sama mengetahui bahwa manfaat KPS selain 
sebagai kartu untuk mengambil BLSM juga sebagai pendukung untuk anak sekolah 
mendapat BLSM dan bagi ibu hamil, nifas maupun balita dan anak yang rentan putus 
ǎŜƪƻƭŀƘ ōƛǎŀ ŘƛǊŜƪƻƳŜƴŘŀǎƛƪŀƴ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴŘŀǇŀǘ ōŀƴǘǳŀƴ tYIΦΦΦΦǘέ 
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Itu pernyataan yang saya ungkapkan tanggal 14 November di balai desa Wlahar di depan 
sekitar 10 orang perangkat desa. Beberapa hari kemudian tepatnya tanggal 17, Anti 
meralat informasi yang saya sampaikan : 
ά aƻƘƻƴ ƳŀŀŦ .ŀǇŀƪ Řŀƴ ƛōǳ ǎŀȅŀ ƳŜǎǘƛ ƳŜǊŀƭŀǘ ƛƴŦƻǊƳŀǎƛ ƪŜƳŀǊƛƴ ƪŀǊŜƴŀ ǘŜƴǘŀƴƎ 
revisi data KPS, ternyata bukan KPS melainkan JKN, jadi seperti telah kita ketahui 
bersama bahwa pada tahun 2014 beberapa hari yang akan datang pemerintah akan 
ƳŜƴƧŀƭŀƴƪŀƴ ǇǊƻƎǊŀƳ WYbΦΦΦΦΦΦΦΦέ 
άaŀŀŦ aōŀƪΣ ōǳƪŀƴƴȅŀ Řŀǘŀ ȅŀƴƎ ŘƛǊŜǾƛǎƛ Yt{ Κ ά 
άaŀŀŦ aōŀƪ YŀǊǘƛƴƛΣ wŜǾƛǎƛ Řŀǘŀ Yt{ ǎǳŘŀƘ ŘƛǊŀƭŀǘ ƳŜƴƧŀŘƛ ǊŜǾƛǎƛ Řŀǘŀ WYbΦέ 
 
Begitulah suasananya, di antara  Sekwil dan kader sendiri jadi berdebat karena cepatnya 
perubahan informasi, beberapa perangkat desa jadi bingung melihat sesama Pekka 
berdebat. Namun situasi berakhir dengan manis dengan disepakatinya membuat usulan 
data JKN dan musdes. 
 
Seringnya bulak - balik berkoordinasi, menyampaikan informasi di balai desa membuat 
Kartini semakin percaya diri berkomunikasi dengan orang ς orang yang dahulu jauh dari 
jangkauan bahkan bayangannya. Kehadiran Kartini dan beberapa kader Pekka lainnya di 
desapun sudah semakin diperhitungkan, setiap ada kader Pekka berkunjung ke kantor 
desa, bapak-bapak perangkat ada penasaran, ada khabar apa lagi Pekka? 
 
ά !ƭƘŀƳŘǳƭƛƭƭŀƘΣ Řǳƭǳ ǇŜǊŀƴƎƪŀǘ ŘŜǎŀ ƳŜƴƧŀǳƘ ŘŀǊƛ tŜƪƪŀ ƎŀǊŀςgara Pekka dianggap 
mengambil rezeki mereka, mendampingi pengurusan akte kelahiran, gugat cerai. Tapi 
peran Pekka kini semakin diperhitungkan. Semenjak Pekka menggandeng PPD dan 
berkomunikasi dengan PPT Tiara Brebes, berhasil membawa Toipah ke RSJ dan sekarang 
sembuh, kemudian kemarin huru-hara revisi JKN, justru saya merasa sekarang posisi 
Pekka semakin diperhitungkan di kalangan aparat desa. Paling tidak ada hasil setelah 10 
ǘŀƘǳƴ ōŜǊƧǳŀƴƎΦέ 
 
Kepekaan Kartini melihat berbagai permasalahan sosial di desanya juga semakin teruji 
dengan munculnya ide ς ide sederhana namun brilian yang terucap dari mulutnya. 
 
ά YŀǊŜƴŀ ƪƻƴŘƛǎƛ ²ƭŀƘŀǊ ōŀƴȅŀƪ ǇŜǊƪŀƳǇǳƴƎŀƴ ȅŀƴƎ ǘŜǊƛǎƻƭƛǊΣ ǎŀȅŀ Ǌŀǎŀ Řƛ ²ƭŀƘŀǊ ōǳǘǳƘ 
semacam dana sosial atau dana talangan yang bisa dipakai saat ada orang miskin 
seperti Eni, anaknya Ibu Wiri yang sakit kemarin, dana tersebut bisa dikelola tapi harus 
secara transparan di desa. Banyaknya kasus janda dan anak yang ditelantarkan di 
Wlahar, membuat saya rasa perlu ada sosialisasi secara mendalam sampai ke ustad- 
ustad tentang kewajiban bagi laki ς laki terhadap ŀƴŀƪ ŘŀǊƛ ƛǎǘǊƛ ȅŀƴƎ ŘƛŎŜǊŀƛƪŀƴƴȅŀΦέ 
 
Mengayuh sepeda hingga pinggir sungai Pamali yang lebar,  dititipkan di rumah di pinggir 
sungai, lalu menyeberang sungai dengan memberikan senyuman ke para penyeberang 
lain, berjalan kaki ke jalan raya, membuka komunikasi di wilayah desanya yang terpencil 
akan tetap dia lakukan di antara kesibukannya berdagang. Terkadang sambil melakukan 
kegiatan bersama Pekka, dia "kulakan" di pasar untuk menambah stok dagangannya. Dia 
berencana akan lebih memperluas lagi dampingan Pekka di beberapa desa baik di Brebes 
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maupun di Tegal. Kelompok yang dibentuk di Marga Ayu sudah melakukan beberapa kali 
pertemuan dan kini sudah mengumpulkan simpanan swadaya. Sedang kelompok yang 
dibentuk di desa Kalisalak sudah bubar. 
 
ά YŀǊŜƴŀ Ƨƛƪŀ ǎŜƳŀƪin banyak kelompok itu semakin menyenangkan, kita semakin punya 
ōŀƴȅŀƪ ƪŀǿŀƴ ǳƴǘǳƪ ŘƛŀƧŀƪ ōŜƪŜǊƧŀ ōŜǊǎŀƳŀ Φέ Demikian ucapannya menutup tulisan ini. 
 
 
Bagi masyarakat yang sudah diorganisir oleh kader pada tahap awal diberikan pelatihan 
dasar visi misi dan motivasi berkelompok guna memberikan pengetahuan dasar 
organisasi bagi anggota kelompok baru serta membangun motivasi mereka untuk 
bekerja bersama dalam komunitas yang terorganisir.  Untuk memperkuat mereka 
kemudian diberikan berbagai pelatihan tematik guna meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan serta meningkatkan kualitas hidup mereka, misalnya terkait Kesehatan 
Reproduksidan Kesehatan Lansia, serta pelatihan keterampilan dan manajemen usaha 
ekonomi produktif. 
 
Inisiatif pilot perlindungan dan ketahanan sosial berbasis komunitas mulai dirintis di 
beberapa wilayah baik berdasarkan pengalaman yang telah pernah ada maupun yang 
merupakan inisiatif baru. PEKKA mendorong dilakukannya pendokumentasian proses 
dan hasil pilot untuk menjadi bahan pembelajaran dan advokasi oleh serikat Pekka 
kedepannya. 
 

Tabel 14.  Pilot berbasis Komunitas 

Inisiatif Tujuan Lokasi . Uraian 

Ketahanan 
pangan  

Meningkatkan 
ketahanan 
pangan 
komunitas Pekka 
melalui sistem 
lumbung beras 
bersama 

Desa Rasau 
Jaya Dua, 
Kecamatan 
Rasau Jaya, 
Kabupaten 
Kubu Raya.  
Kalbar 

Kegiatan lumbung beras diadakan mulai 
bulan Oktober 2013. Setiap orang 
menyetor 5 kg beras dan dapat 
meminjam 10 kg beras dengan jasa 1kg.   
 
 

Kelompok 
Sumber 
Makmur 
Desa Rasau 
Jaya Tiga,  
Kec.Rasau 
Jaya 

Kegiatan Lumbung Beras, masing-
masing orang menyetor padi sebanyak 
25 kg. Padi yang telah terkumpul 
dipinjamkan dengan ketentuan 1 kuintal 
padi jasanya 20 kg, ½ kuintal jasanya 10 
kg dan 40 kg jasanya 8 kg untuk jangka 
waktu 1 tahun.   

Asuransi 
mikro 
kematian 

Mengembangkan 
sistem asuransi 
mikro kematian  

Kecamatan 
Kakap, 
Kalimantan 
Barat 

Asuransi kematian di dikelola oleh LKM 
Siskom Pekka.  Setiap anggota serikat 
membayar iuran 500 rupiah setiap 
bulan, dan jika ada yang meninggal 
keluarganya akan mendapatkan 
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Inisiatif Tujuan Lokasi . Uraian 

santunan sebesar 100 ribu. 

Kelompok 
Ambangah, 
Desa Sui 
Ambangah 
Kecamatan 
Sui Raya, 
Kalbar 

Setiap anggota membayar 20 ribu per 
tahun untuk premi asuransi kematian. 
Anggota kelompok yang meninggal 
diberikan santunan sebesar 300 ribu. 

Asuransi 
micro 
kesehatan 

Mengembangkan 
sistem asuransi 
mikro kesehatan  

Kecamatan 
Rasau Jaya, 
Kalbar 

Setiap anggota serikat membayar iuran 
sebesar 500 rupiah per bulan. Anggota 
yang sakit diberikan santunan  asuransi 
kesehatan 50 ribu. 

Ambangah 
Desa Sui 
Ambangah 
Kec. Sui 
Raya.   

Setiap anggota membayar 1000 rupiah 
setiap bulan. Anggota kelompok yang 
sakit diberikan santunan sebesar 50 
ribu. 
 

Kelompok 
Kenanga di 
kelurahan 
Parit Mayor 
Kota 
Pontianak.   

Setiap anggota membayar 1.500 rupiah 
setiap bulan. Anggota kelompok yang 
sakit diberikan santunan sebesar 50 ribu 
dan anggota yang meninggal diberi 
santunan 100 ribu 
 

 
 

¶ Pengorganisasian komunitas Pekka dan Marjinal lainnya 
Pengorganisasian komunitas Pekka dan marjinal lainnya terus menerus dilakukan di 
wilayah, dalam bentuk penambahan jumlah anggota kelompok yang sudah ada, 
perluasan wilayah desa, kecamatan dan kabupaten. Pada tahap ini juga mulai di organisir 
kelompok marjinal lainnya di wilayah jangkauan Pekka. Paling tidak ada 14 Kabupaten 
baru yang mulai dirintis pengembangan komunitasnya melalui pengorganisasian yang 
dikembangkan Pekka. 
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Tabel 15.  Perluasan Wilayah Pengorganisasian tingkat Kabupaten 

 Kabupaten Lama 
Pengembangan 
Kabupaten Baru 

Aceh ¶ Kab. Aceh Besar 

¶ Kab. Pidie 

¶ Kab. Bireuen 

¶ Kab. Aceh Timur 

¶ Kab. Aceh Jaya 

¶ Kab. Aceh Barat Daya 

¶ Kab. Aceh Selatan 

¶ Kab. Singkil 

¶ Kab. Aceh Tamiang 

¶ Kab. Aceh Simelu 

Jabar ¶ Kab. Cianjur 

¶ Kab. Sukabumi 

¶ Kab. Karawang 

¶ Kab. Subang 

¶ Kab. Bogor 

¶ Kab. Bandung Barat 

¶ Kota Cimahi 

¶ Kota Bandung 

¶ Kota Bekasi 

Jateng ¶ Brebes 

¶ Pemalang 

¶ Batang 

¶ Tegal 

¶ Pekalongan 

Kalbar ¶ Kota Pontianak 

¶ Kab. Pontianak 

¶ Kab. Kubu Raya 

¶ Kab. Bengkayang 

NTB ¶ Kab. Lombok Barat 

¶ Kab. Lombok Tengah 

¶ Kab. Lombok Timur 

NTT ¶ Kab. Flores Timur ¶ Kab. Lembata 

Sultra ¶ Kab. Buton ¶ Kab. Bau-Bau 

¶ Kab. Muna 

 
Melalui PEKKA-MAMPU tahun 2013 telah tumbuh dan berkembang kelompok Pekka 
hingga 21,5% dengan pertumbuhan anggota mencapai 8.7% dibandingkan tahun 
sebelumnya.  Jangkauan wilayah Pekka tingkat desa juga berkembang hingga 24,3%.  
Tabel di bawah ini dapat memberikan gambaran efektivitas pertumbuhan anggota, 
kelompok dan wilayah Pekka selama tahun 2013. 
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Tabel 16. Perkembangan Perluasan Wilayah PEKKA-MAMPU tahun 2013  

No Provinsi 
2012 (PEKKA) 2013 (PEKKA-MAMPU) 

Kab Kec Desa Klp Angg Part Kab Kec Desa Klp Angg Part 

1 Aceh 9 32 143 157 3.771 4.049 9 36 162 184 3.574 4.338 

2 Jawa Barat 4 11 48 107 1.871 2.344 4 12 47 108 1.681 2.411 

3 Jawa Tengah 3 8 25 54 906 1.093 3 8 28 57 806 1.170 

4 Kalimantan Barat 3 8 27 73 1.159 1.500 3 9 41 90 1.321 1.802 

5 Nusa Tenggara Barat 2 6 32 108 2.427 2.485 3 9 45 123 2.667 3.411 

6 Nusa Tenggara Timur 1 7 53 85 1.461 2.233 2 11 74 126 2.143 3.206 

7 Sulawesi Tenggara 1 11 50 59 827 1.740 3 19 74 93 1.313 2.435 

 
Total 23 83 378 643 12.422 15.444 27 104 470 781 13.505 18.773 

 

¶ Jaringan & Advokasi 
 
Upaya mengembangkan jaringan untuk advokasi, telah dilakukan pengembangan forum 
dialog dengan pemangku kepentingan perlindungan sosial di setiap wilayah.  Dialog ini 
dilakukan baik melalui kunjungan maupun mengundang pihak berkepentingan dalam 
forum dialog, baik memanfaatkan forum dialog yang telah ada baik forum yang ada di 
pemerintah atau pun forum dialog yang telah dikembangkan oleh PEKKA sebelumnya 
seperti forum pemangku kepentingan pemberdayaan hukum.  Beberapa wakil lembaga 
dalam forum pemangku kepentingan berfungsi sebagai titik masuk untuk bisa 
mendapatkan pihak-pihak lain yang dibutuhkan. 
 
PEKKA mempromosikan upaya advokasi berbasis data yang dikumpulkan melalui 
kegiatan SPKBK dan pengumpulan kasus di lapangan. Kajian terhadap perundangan, 
peraturan dan kebijakan pemerintah lokal dan nasional terkait perlindungan sosial 
dilakukan sebagai latar belakang advokasi.  Pekka mengorganisir diskusi terfokus terkait 
satu kebijakan dan memimpin komunitas Pekka dan marjinal lainnya untuk melakukan 
penekanan bagi perubahan. 
 
Melalui Forum Nasional Pekka (FORNAS PEKKA) ke tiga yang  diadakan Jakarta pada 
tanggal 24 ς 30 November 2013, telah dilakukan dialog, hearing, Audiensi ke Instansi 
atau lembaga pengambil kebijakan terkait dengan isu hukum, ekonomi, sosial, 
pendidikan, kesehatan dan politik. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan budaya 
berdialog secara langsung dalam menyampaikan dan menyuarakan aspirasi, kritik dan 
saran terkait persoalan, program dan kebijakan kepada para pengambil kebijakan di 
BAPPENAS, Kemenkesra, TNP2K, Kemensos, Kemenkes, Kemenag-Bimas Islam, 
Kemendagri, KemenKUKM, KPPPA, Badilag, Komnas Perempuan, Komnas Lansia, dan 
DPR RI (Komisi VIII).  Dialog ini juga berguna untuk mendapatkan informasi yang 
komprehensif, pemecahan masalah serta ide-ide perubahan yang lebih baik dari pihak 
yang berkompeten.  Komunitas Pekka mempergunakan Data dan hasil survei SPKBK 
sebagai dasar advokasi untuk perubahan sosial yang diharapkan.  Kunjungan dialog 
dilakukan dengan  
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¶ Media Komunitas 
 
Media komunitas merupakan strategi komunikasi populer Pekka dengan masyarakat luas 
khususnya dalam mensosialisasikan berbagai isue dan keprihatinan yang ditekuni oleh 
komunitas Pekka.  Media komunitas yang dikembangkan Pekka mencakup video 

komunitas, radio dan fotografi.  Selama tahun 2013 pengembangan media komunitas 
difokuskan pada peningkatan kapasitas kader-kader Pekka untuk mengelola media 
komunitas dan peremajaan peralatan teknologi yang dibutuhkan untuk hal ini. 
 

Tabel 17.  Kegiatan Media Komunitas  

No Kegiatan Lokasi Uraian 

1 Pelatihan Mediakom 
Tingkat Nasional 
 

Yogyakarta Pelatihan peningkatan kapasitas bagi kader-kader 
mediakom melalui peningkatan kemampuan 
teknis dan juga bagaimana mengembangkan 
strategi, proses, dan langkah-langkah menuju 
kemandirian. 

2 Peremajaan Peralatan 
Mediakom 
 

Aceh, 
Jabar, 
Kalbar, 
NTB, NTT, 
Sultra 

Peremajaan perangkat radio komunitas, video 
komunitas dan foto setelah 5 tahun beroperasi. 
Selain itu juga dilakukan sertifikasi pemancar 
siaran bagi radio komunitas. 

3 Pelatihan-pelatihan di 
tingkat wilayah sesuai 
dengan kebutuhan 

Aceh, 
Jabar, 
Kalbar, 
NTB, NTT, 
Sultra 

Pelatihan tingkat wilayah merupakan kelanjutan 
dari pelatihan tingkat nasional untuk menjangkau 
sasaran yang lebih banyak. Peserta pelatihan 
terdiri dari peserta pelatihan tingkat nasional, 
kader serikat pekka, staf sekwil. 

4 Live Streaming 
kegiatan rakom 
seperti Maulid Nabi, 
LǎǊŀΩ aƛǊŀƧΣ Řƭƭ 

Aceh, 
Kalbar, 
Jabar 

Aktifitas siaran di luar stasiun radio, misalnya 
siaran langsung dari Meunasah, balai desa, 
lapangan terbuka, dll. 

5 Jajak pendapat antara 
rakom dan pendengar 
 

Aceh, 
Kalbar, 
Jabar, 
NTB, NTT 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi 
aktivitas siaran, mengumpulkan saran, dan 
membuat perencanaan ke depan. Kegiatan ini 
melibatkan pengurus rakom, dewan penasihat, 
tokoh masyarakat, dan juga masyarakat umum. 
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¶ Radio Komunitas 
Hingga akhir tahun 2013 belum ada penambahan stasiun radio komunitas Pekka 
yang saat ini mencapai 9 stasiun radio komunitas yang masih terus beroperasi.Radio 
komunitas Pekka memiliki durasi siaran antara 4 ς 10 jam per hari dengan pendengar 
berkisar antara 250 hingga 2400 orang.  Radio ini di kelola oleh pengurus serikat 
Pekka dengan dibantu oleh anggota masyarakat lain seperti pemuda dan perempuan 
di wilayah bersangkutan. 

Tabel 18. Radio Komunitas Pekka 

No Nama Stasiun Radio Lokasi 
Durasi Siaran 

(per hari) 
Jml 

Pendengar 

1. Khairatunnisa FM Kuala Batee, NAD 10 jam 1300 

2. Srikandi FM Tangantangan, NAD 10 jam 1500 

3. Barona FM Labuan Haji, NAD 10 jam 400 

4. Pekka Jaya FM Subang, Jabar 9 jam 2400 

5 Khatulistiwa FM Pontianak, Kalbar 5 jam 600 

6 Pekka FM Gerung, NTB 5 jam 1800 

7 Maiandea FM Pasarwajo, Sultra 5 jam  

8 Ratu Pekka FM Batang, Jateng 5 jam  

9 Rakom Ina Puken Kelubagolit, NTT 4 jam 300 

10 Rakom Harapan Ibu Ile Boleng, NTT 4jam 250 

 
Kegiatan radio komunitas Pekka juga telah menghasilkan produk-produk pengetahuan 
dalam berbagai bentuk termasuk berita dan bincang topik (talk show) yang membahas 
berbagai aspek kehidupan masyarakat. 
 

Tabel 19. Produk Pengetahuan Produksi Radio Komunitas Pekka 

No Kegiatan Lokasi Deskripsi singkat 

1 172 Berita tentang 
Pekka 
 

Aceh, Jabar, 
Kalbar, NTB, 
NTT, Sultra 

Berita-berita seputar kegiatan serikat pekka 
yang disiarkan melalui 9 radio komunitas yang 
tersebar di 6 Propinsi 

2 46 ILM tentang 
tematik Pekka 

Aceh, Jabar, 
Kalbar, NTB, 
NTT, Sultra 

Iklan Layanan Masyarakat yang bertujuan 
mensosialisasikan program-program Pekka di 
tengah masyarakat. Selain itu, iklan-iklan ini 
juga berisi pesan sosial guna membangkitkan 
kepedulian masyarakat terhadap masalah 
tertentu, misalnya tentang KDRT, Pendidikan, 
dll. ILM ini disiarkan melalui radio komunitas. 

3 19 Talkshow 
tentang kegiatan 
Pekka 
 

Aceh, Jabar, 
Kalbar, NTB, 
NTT, Sultra 

Radio komunitas menghadirkan narasumber 
untuk berdialog secara interaktif bersama para 
pendengar radio. Narasumber ini bisa dari 
kalangan pekka (kader), bisa juga 
menghadirkan para pemangku kepentingan. 
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¶ Video Komunitas 
 
Hingga tahun 2013, sudah dikembangkan 7 studio mini video komunitas oleh kader 
Pekka di beberapa wilayah. Tim video Pekka selain mendokumentasikan kegiatan Pekka 
di lapangan juga membuat produk pengetahuan (knowledge product) dalam bentuk 
video berdurasi pendek.  Isi video umumnya terkait dengan  fokus tematik yang ditekuni 
dalam pengorganisasian Pekka selama ini. 
 

Tabel 20. Studio Mini Video Komunitas Pekka 

Video Komunitas 
1. Jeumpa Production, Bireuen, NAD 

2. Sukma Production, Aceh Besar, NAD 

3. Irak Production, Idi Rayeuk, NAD 

4. Kembang Production, Pidie, NAD 

5. Lodaya Production, Karawang, Jabar 

6. Lelani Production, Lingsar, NTB 

7. Lolon Lae Production, Kelubagolit, NTT 

 
Studio mini video komunitas Pekka selama tahun 2013 telah memproduksi dokumentasi 
dan produk pengetahuan dalam bentuk video berdurasi hingga 30 menit.  Paling tidak 
ada 9 produksi video yang mencakup berbagai aspek kehidupan Pekka termasuk tentang 
keluarga, lingkungan hidup dan advokasi Pekka. 
 

Tabel 21. Produksi Pengetahuan dalam bentuk video produksi Serikat Pekka 2013 

No Produksi 
Jumlah/ 
Durasi 

Sinopsis/ Keterangan 

1 ±ƛŘŜƻ ΨaŜƳōŀƴƎǳƴ 
YŜǎǿŀŘŀȅŀŀƴΩ 
(NTT) 

35:11 Video tentang pembangunan Center pekka yang 
mengacu kepada nilai-nilai keswadayaan. 

2 ±ƛŘŜƻ ΨYŜǎŀŘŀǊŀƴ 
!ƛǊ .ŜǊǎƛƘΩ όb¢.ύ 
 

04:49 
 

Bercerita tentang kebiasaan masyarakat yang 
suka minum air mentah padahal sudah banyak 
yang mengalami diare. 

3 ±ƛŘŜƻ ΨYŀǿƛƴ [ŀǊƛΩ 
(NTB) 
 

 .ŜǊŎŜǊƛǘŀ ǘŜƴǘŀƴƎ ǘǊŀŘƛǎƛ άaŜǊŀǊƛƪέ ŀǘŀǳ ƪŀǿƛƴ ƭŀǊƛ 
di NTB. Rencananya video ini akan digunakan 
untuk sosialisasi tema hukum di pertemuan kader 
kecamatan dan kabupaten, di kelas kursus 
hukum. 

4 ±ƛŘŜƻ Ψ[ƛƳōŀƘ 
wǳƳŀƘ ¢ŀƴƎƎŀΩ 
(Jabar) 

04:03 
 

Mengangkat cerita tentang kebiasaan masyarakat 
yang sering membuang sampah di kali ataupun di 
pinggir jalan 

5 Video Forum 29:05 Video dokumentasi pelaksanaan Forum Wilayah 
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No Produksi 
Jumlah/ 
Durasi 

Sinopsis/ Keterangan 

Wilayah Aceh 2013 
(Aceh) 

 di wilayah Aceh. 

6 ±ƛŘŜƻ Ψ5ƛŀƭƻƎ 
.ŜǊǎŀƳŀ /ŀǇƛƭΩ 
(Aceh) 
 

22:17 
 

Dokumentasi kegiatan dialog antara pekka dan 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil untuk 
pembuatan Akta Kelahiran 

7 ±ƛŘŜƻ Ψ!ƪǘŀ 
YŜƭŀƘƛǊŀƴΩ ό!ŎŜƘύ 
 

32:43 
 

Berisi tentang proses pembuatan Akta Kelahiran 
di wilayah Aceh Barat Daya 

8 ±ƛŘŜƻ Ψ{ƛŘŀƴƎ 
YŜƭƛƭƛƴƎΩ όWŀǿŀ 
Barat) 

18:52 
 

Berisi tentang proses pembuatan Akta Kelahiran 
di wilayah Karawang, Jawa Barat 
 

9 ±ƛŘŜƻ Ψ.ŜǊōŀƎƛ 
YŀǎƛƘΩ όb¢¢ύ 
 
 

20:05 
 

Bercerita tentang kegiatan Padat Karya Pekka di 
mana Kelompok Pekka berhasil mengumpulkan 5 
ton beras yang dijual 1000/per kilo. Sebagian 
hasilnya digunakan utk beli kursi roda dan di 
sumbangkan ke seorang anak yang sangat 
membutuhkan. 

 

¶ Foto Komunitas 
 
Ada 8 orang fotografer komunitas Pekka yang aktif melakukan dokumentasi foto di 
lapangan. Dokumentasi foto ini kemudian diproduksi menjadi produk pengetahuan 
untuk mendukung pengorganisasian yang dilakukan Pekka. 
 

Tabel 22.  Produk Pengetahuan Produksi Serikat Pekka dalam bentuk Foto 

No Kegiatan Lokasi Deskripsi singkat 

1 Membuat Cerita 
Foto tentang 
άaŜǊŀƧǳǘ 
YŜƳŀƴŘƛǊƛŀƴάΦ 
 

NTB Sudah di cetak dan di jilid. Dipresentasikan dan 

disosialisasikan ke kelompok baru ( anggota dan 

pengurus) untuk memotivasi  anggota di kelompok baru 

agar terus berjuang dan berikhtiar, bahwa perempuan 

bisa dan bisa mandiri. Membangun rasa percaya diri 

perempuan pekka, membangun mimpi mereka. Hal ini 

dilakukan di semua kelompok di 4 kabupaten ( Lobar, 

Loteng, Lotim, KLU). Mengapa ini dilakukan, karena 

mayoritas ( 95%) anggota pekka adalah buruh tani dan 

buruh serabutan (sifatnya musiman, artinya paruh tahun 

perempuan Pekka menganggur) 

2 /ŜǊƛǘŀ Cƻǘƻ ά{ƛ 
YǳŘƛǎέΦ 

NTB Mengapa tim Foto mengangkat cerita ini..??? karena 
disalah satu desa di kecamatan Lingsar sedang 
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No Kegiatan Lokasi Deskripsi singkat 

 berkembangbiak penyakit kudis, yang disebabkan 
oleh tergenangnya air keruh dan kotor, yang di 
tumpuki sampah,dan penuh lalat. Anak-anak sering 
mandi di air tergenang tsb. 

3 /ŜǊƛǘŀ Cƻǘƻ άIŀǊƎŀ 
Seorang 
Perempuanτ
¢ŜƴǘŀƴƎ DŀŘƛƴƎέ 

NTT Mengisahkan betapa sebuah gading bisa membuat 
laki-laki berkuasa atas perempuan. Di sini juga 
diceritakan betapa rendahnya martabat perempuan 
di NTT. Perempuan duduk di lantai, laki-laki duduk di 
kursi.  

4 Cerita Foto 
άtŜƴŘƛŘƛƪŀƴ 
{ŜǇŀƴƧŀƴƎ Iŀȅŀǘέ 

NTT Dalam buku foto ini Pekka NTT membuktikan bahwa 
memang pendidikan tidak mengenal usia, ini 
dibuktikan dengan diluluskannya 5 orang ina-ina 
yang sudah tua tapi berhasil meningkatkan 
kemampuan baca tulisnya. 

 
 

¶ Dokumentasi, Publikasi dan Produk Pengetahuan  
 
Selain melalui media komunitas, Seknas PEKKA juga melakukan dokumentasi, publikasi 
sebagai produk pengetahuan yang dihimpun di tingkat Nasional.  Ada dua bentuk 
dokumentasi dan publikasi yang dikembangkan selama tahun 2013 yaitu dalam bentuk 
video dan dalam bentuk cetakan.Dokumentasi dan publikasi video lebih difokuskan pada 
forum wilayah wilayah-wilayah baru serta video propaganda Pekka untuk kegiatan 
Fornas. 

Tabel 23. Produksi Video Seknas 

No Produksi 
Jumlah/ 
Durasi 

Sinopsis/ Keterangan 

1 Video Forwil 
¶ Video Forum Wilayah Yogya 2013 

¶ Video Forum Wilayah Jatim 2013 

¶ Video Forum Wilayah Sumbar 
2013 

¶ Video Forum Wilayah Sumsel 2013 

 
25:37 
21:54 
24:39 
25:20 

 

 
Video Forum Wilayah merupakan 
dokumentasi kegiatan Deklarasi 
Serikat PEKKA dan Dialog 
bersama para pemangku 
kepentingan. 

 Video Berjuanglah Pekka 03:57 Video Berjuanglah Pekka 
merupakan video pendek 
mengenai perjalanan serikat 
pekka mulai dari awal 
terbentuknya kelompok hingga 
menjadi Federasi Serikat PEKKA 

 




















































